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 BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang Masalah 

Al-qur’ân adalah sumber ilmu pengetahuan yang dapat memberikan 

petunjuk kebenaran  bagi umat manusia. Bahkan  Allah menyatakan bahwa   

tidak ada yang terluput segala sesuatu dalam  al-qur’ân (QS. Al-Anam[6]:38). 

Artinya al-qur’ân merupakan penjelas segala sesuatu (QS. An-Nahl[16]:89) bagi 

kehidupan manusia. Karena itu untuk dapat memperoleh petunjuk dari spirit al-

qur’ân, diperlukan upaya pengkajian terhadap ayat-ayat yang terkandung di 

dalamnya.  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan fitrah melalui perpaduan 

antara unsur jasmaniyah (QS.Ali-Imran[3]:59) (QS.As-Sajdah[32]:7) dan unsur  

ruhaniyah (QS.Al-Hijr[15]:29) (QS.As-Sajdah[32]:9). Dari kedua unsur 

penciptaan manusia itulah yang kemudian menjelma menjadi kebutuhan hidup 

yang harus dipenuhi secara bersamaan. Karena itu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya  secara  benar, setiap manusia perlu berinteraksi  dengan sesamanya 

yang pola relasinya harus selalu mendasarkan pada  aturan hukum yang berlaku. 
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Hukum1 adalah seperangkat peraturan yang terkait erat dengan perbuatan 

manusia. Pada hakikatnya, semua perbuatan manusia akan dimintai pertanggung-

jawaban,2 sehingga  keberadaanya tidak akan pernah lepas dari hukum yang ber-

laku.3 Dikatakan demikian sebab hukum selain memuat batasan-batasan larangan 

yang tidak boleh dilanggar (makruh/ haram), juga memuat ketentuan petunjuk 

yang dapat mengarahkan manusia untuk berbuat sebaik mungkin. Petunjuk itu 

ada yang diwujudkan dalam bentuk perintah (wajib/ sunnat) maupun kebolehan 

(mubah) untuk berbuat sesuatu.4 Hikmah keluasan aspek kebolehan yang mele-

kat pada hukum adalah bertujuan untuk memberikan kemudahan manusia agar 

dapat berkreasi sesuai fitrah penciptaanya.  

                                                           
1
  Istilah  hukum berasal dari bahasa Arab, yaitu al-hukmu (mufrad) bentuk jamaknya al-

ahkâm. Kata hukum merupakan derivasi dari kata kerja hakama-yahkumu-hukm yang be-

rarti al-qadha` bi al-‘adl, yakni memutuskan perkara dengan adil. Pihak yang memutuskan 

perkara disebut al-qadhi. Lihat, https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-

pengertian-hukum.html.  Diakses tanggal 1 Juni 2015.  Secara terminologi, hukum dapat 

diartikan sebagai: “Titah Allah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf baik dalam 

bentuk iqtidhâ (tuntutan) atau takhyir (pilihan) dan/ atau dalam bentuk wadh’î (ketentuan 

yang ditetapkan)”. Abd. Rahmad Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2010), 

hlm. 33 
2
  Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya (QS.Al-

Muddatsir[74]:38). 
3
  Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama 

itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 

tidak mengetahui (QS. Al-Jatsiyah[45]: 18). 
4
  Kerangka perbuatan manusia ini  mengacu pada ketentuan hukum taklîfî, yaitu titah Allah 

yang berbentuk tuntutan dan pilihan. Penamaan hukum dengan taklîfî karena titah tersebut 

langsung mengenai perbuatan orang yang sudah mukallaf. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. I/ 336 

https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-pengertian-hukum.html
https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-pengertian-hukum.html
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Tujuan penciptaan manusia pada hakikatnya adalah untuk beribadah kepada 

Allah.5 Namun agar bernilai ibadah, setiap perbuatan seorang Muslim selain harus 

diniatkan karena Allah, juga harus mendasarkan pada syariat yang diwahyukanN-

ya. Karenanya mengkaji ilmu pengetahuan  yang termuat pada sumber  syariat 

(al-qur’ân) merupakan suatu kewajiban. Lingkup al-qur’ân sangatlah luas, yaitu 

meliputi  ketentuan  yang mengatur relasi manusia dengan Allah (hablum mina 

Allâh) dan ketentuan  yang mengatur relasi sesama manusia (hablum mina nâs).6 

Dari berbagai bentuk relasi sesama manusia, diantaranya ialah kegiatan ekonomi.  

Istilah ekonomi dalam bahasa Arab disebut al-iqtishâd, yaitu  ilmu yang 

mempelajari tentang bagaimana mendapatkan harta, mengelola, hingga membel-

anjakannya.7  Usaha ekonomi secara umum ada yang bergerak di sector riil dan 

ada yang bergerak di sector keuangan. Dikatakan sector rill karena kegiatan usa-

hanya terkait langsung dengan usaha produksi maupun distribusi barang dan/ atau 

jasa. Sedangkan dikatakan usaha sector keuangan (financial), karena lingkup 

                                                           
5
  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-

Ku (QS. Adz-Dzariyat[51]: 56).  
6
  Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang 

kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia (QS. Ali-Imran[3]:112).  
7
  Ekonomi (Al-iqtishâd) adalah  ilmu yang mengkaji segala sesuatu yang berkaitan dengan, 

harta kekayaan, usaha, investasi, dan pembelanjannya. Disamping itu, ekonomi juga 

mengkaji masalah yang terkait dengan produksi, konsumsi, pemanfaatan jasa, saving, hing-

ga masalah kaya dan miskin. Ahmad Syarbasi, Al-Mu’jam al-Iqtishâdī al-Islâmī, (Dar al-

Jail, 1981), hlm. 36 
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kegiatannya terkait langsung dengan jasa keuangan baik melalui produk 

penghimpunan maupun  penyaluran dana kepada masyarakat. Kedua sektor 

usaha tersebut selain berorientasi profit (tijârah), tentu juga dapat menjalankan 

fungsi social (tabbaru’) melalui kegiatan pendistribusian  dana zakat, infaq, 

shadaqah, dan lain-lain.  Usaha ekonomi yang menjalankan kegiatan  usaha   

berdasarkan  prinsip  syariah  sering  disebut ekonomi syariah.  

Kenyataan bahwa praktik ekonomi syariah di Indonesia secara bertahap telah 

mengalami perkembangan.8 Praktik  ekonomi syariah dapat dijalankan oleh 

manusia secara perseorangan maupun secara bersama-sama melalui badan usaha 

(perusahaan), baik yang tidak berbadan hukum (non legal entitiy) maupun yang 

berbadan hukum (legal entity) terkait  usaha mikro, kecil, menengah, korporasi, 

hingga kebijakan ekonomi negara. Untuk dapat menjalankan usaha ekonomi 

syariah secara maksimal, diperlukan pemahaman  terhadap hukum yang berlaku. 

Karenanya upaya pengembangan ilmu  hukum ekonomi syariah9 melalui 

pengglian ayat-ayat ekonomi  dalam al-qur’ân  merupakan suatu keniscayaan.  

                                                           
8
  Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia  bisa dilihat dari banyaknya lembaga keu-

angan yang menawarkan produk-produk syariah, serta unit-unit usaha yang memanfaatkan 

lembaga tersebut.  
9
  Hukum ekonomi syariah9 di Indonesia ada yang berlaku  secara non formal  sebagai bagian 

dari hukum  yang hidup di masyarakat dan ada yang berlaku secara yuridis formal.   Hukum   

ekonomi syariah yang berlaku secara non formal dapat diwujudkan dalam bentuk  fiqh 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latarbelakang tersebut di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: Bagaimana hukum tentang harta (al-mâl) hasil  penggalian (istinbâth) dan 

penafsiran ayat-ayat  al-qur’an sebagai upaya pengembangan  hukum ekonomi syariah di 

Indonesia?  

 

C. Tujuan Penulisan 

Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  hukum tentang harta (al-mâl) hasil  penggalian (istinbâth) dan penafsiran 

ayat-ayat  al-qur’an sebagai upaya pengembangan  hukum ekonomi syariah di Indone-

sia?. 

D. Manfaat Penulisan  

Manfaat yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di Indonesia.  Hukum 
                                                                                                                                                         

mu‟âmalâh iqtishâdiyah maupun fatwâ Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI).  Sedangkan  hukum  ekonomi syariah yang berlaku secara yuridis formal ha-

rus  diwujudkan dalam bentuk pemberlakuan peraturan perundang-undangan (regulasi) 

yang penyusunannya dilakukan oleh lembaga pemerintahan yang berwenang.  
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ekonomi syariah yang bersumber dari  al-qur’ân telah mengalami perkem-

bangan seiring dengan dinamika fiqh mu’âmalâh iqtishâdiyah,10 fatwâ,11 dan 

peraturan perundang-undangan di Indonesia.   

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu untuk di-

jadikan sebagai salah satu referensi dalam pengembangan hukum ekonomi 

syariah di Indonesia. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 

menambah  spirit nilai-nilai  qur’âni  bagi para praktisi  ekonomi syariah di 

Indonesia agar lebih konsisten terhadap aturan  baik yang berlaku secara non 

formal maupun secara formal.  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

                                                           
10

  Fiqh mu’âmalâh iqtishâdiyah  adalah pengetahuan tentang hukum syara‟ yang bersifat 

amaliyah (praktis) di bidang ekonomi yang digali dari dalil-dalil tafsili. Pengertian ini 

dikembangkan dari definisi fiqh secara umum, yaitu al-‘ilm bi al-ahkâmi al-syar’iyyati al-

‘amaliyyati al-far’iyyati an adillatihâ al-tafsîliyyati bi al-istidlâl. Abd. Rahman Dahlan, 

Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 5. 
11

 Fatwâ  berasal dari kata: أفخٗ ٚفخٙ إفخبء.   Memberikan fatwâ  (إفخبء) berarti menjelaskan/ 

mengabarkan dengan hukum syar‟i untuk penanya tentang persoalan yang terjadi (al-

ikhbâru bil hukmi al-syar’î  li sâil  anhu fi umuri wâq’i). Lihat Lînah al-Hamshî,  Târîkh al-

Fatwa fî al-Islâmi wa Ahkâmuhâ al-Syar’iyah, (Beirut: Dâr al-Rasyîd, 1417H), hlm. 40 
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Untuk mengetahui orisinalitas penelitian, ada beberapa referensi  yang dapat 

dijadikan pembanding  yaitu diantaranya kitab yang ditulis oleh Munzir Kohaf 

tahun 2009 berjudul: Al-Nushūsh al-Iqtishâdiyah min al-Qur’ân wa al-

Sunnah.12 Meskipun kitab tersebut telah menjelaskan berbagai ayat-ayat al-

qur’ân dan  sunnah tentang ekonomi, namun pembahasanya masih terlalu umum 

sehingga perlu dijelaskan konteks implementasinya untuk pengembangan hukum 

ekonomi syariah.   

Penelitian Muhammad Najib Sagala  tahun 2010 yang berjudul: “Konsep Al-

Qur’an tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan Tafsir al-Misbah.” 

Kesimpulan dari peneitian ini adalah bahwa  al-qur’ân  sangat memberikan 

perhatian terhadap pemberayaan ekonomi untuk mewujudkan kesejahteraan. 

Pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan melalui kerjasama ekonomi  antara 

pemilik modal dengan para pekerja maupun  melalui pemberian dana secara sosial 

dari  zakat, infaq, shadaqah dan wakaf.13  Meskipun yang menjadi objek 

penelitian adalah  al-qur’ân, namun penelitian  ini hanya memfokuskan pada 

ayat-ayat pemberdayaan ekonomi.  

                                                           
12

  Munzir Kohaf, Al-Nushūsh al-Iqtishâdiyah min al-Qur’ân wa al-Sunnah, (Jedah: Jâmiah al-

Malik Abdul al-„Azis, 2009).  
13

  Muhammad Najib Sagala,  Konsep Al-Qur’an tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan 

Tafsir al-Misbah, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2010).  
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Penelitian Achmad Lutfi tahun 2011 berjudul: Penafsiran Ayat-Ayat 

Ekonomi dalam Al-Qur’ân: Mengungkap Makna Bai’ dan Tijarah dalam Al-

Qur’ân,  berkesimpulan bahwa ada dua kualifikasi mengenai pemaknaan bai’  

yaitu pertama bermakna tebusan (fidyah) dan kedua kegiatan jual beli. Sedangkan 

kata tijarah dalam al-qur’ân dimaknai perdagangan dengan tidak melupakan 

selalu mengingat Allah.14 Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa 

penelitian saudara Lutfi  ternyata  hanya memfokuskan pada makna bai’  dan 

tijarah, bukan keseluruhan dari ayat-ayat ekonomi yang termuat dalam al-qur’ân.  

 
B. Kerangka Teori 

Untuk mendukung penelitian ini, adapun  teori yang perlu dikaji kembali, 

yaitu: 

3. Teori Penggalian Ayat-Ayat al-Qur’ân  (Istinbâth al-Nushūsh) 

a. Definisi  

Penggalian hukum Islam dalam ilmu ushûl fiqh disebut dengan istinbâth al-

ahkâm. Istinbâth berasal dari segi bahasa berarti mengeluarkan air dari 

                                                           
14

  Achmad Lutfi,  “Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi dalam Al-Qur‟ân: Mengungkap Makna 

Bai‟ dan Tijarah dalam Al-Qur‟ân,”  Jurnal Holistik, Vol. 12 No. 2 Desember 2011, hlm. 

83-84 
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sumbernya.15 Sedangkan secara istilah yang dimaksud istinbâth yaitu 

mengeluarkan makna-makna (hukum) dari nash-nash dengan segala 

kemampuan.  Istinbâth al-ahkâm adalah mengeluarkan hukum dari sumber 

syariat.  

b. Pendekatan dalam Istinbâth Hukum 

Istinbâth hukum dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan 

kaidah kebahasaan (al-qowâid al-lughawiyyah) dan pendekatan  tujuan 

hukum  (maqâshid asy-syarî’ah).16 Pendekatan kaidah kebahasaan digunakan 

untuk menggali  hukum-hukum yang bersumber dari nash syara’ (al-Qur’an 

dan/ atau al-Sunnah). Sedangkan pendekatan maqâshid asy-syarî’ah adalah 

bertujuan untuk memahami maksud asy-Syâri’ dalam menetapkan hukum.   

Tujuan asy-Syâri’ menetapkan hukum adalah untuk mencapai kemaslahatan 

manusia (al-maslahat) baik di dunia maupun diakhirat.  

(1) Istinbâth melalui Pendekatan Kebahasaan 

Beberapa  aspek yang perlu dikaji untuk melakukan istinbâth hukum 

melalui pendekatan kebahasaan, yaitu: 

                                                           
15

  Hîtsâm Hilâli, Mu’jam Musthalah al-Ushûl, (Beirut: Dâr al-Jîl, 1424H/ 2003M), hlm. 27;  

Istilah  istinbâth secara bahasa juga dapat diartikan mengeluarkan sesuatu dari tempat 

tersembunyi. Lihat Khâlid Ramadhân Hasan, Mu’jam Ushûl al-Fiqh, (Mesir: Al-Raûdhah, 

1998.), hlm. 35 
16

  Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 242 
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 Lafadz ditinjau dari bentuk perintah dan larangan asy-Syâri’; 

No Perintah (al-Amr)17 Contoh Nash 
1 Lafadz  amr   َأَنْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ إِلَى أَىْلِهَايأَْمُركُُمْ إِنَّ اللَّو 
2 Fi’il al-amr  ِا الزَّكَاةَ وَآتُو ا الصَّلََةَ يمُو أَق 
3 Fi’il al-mudhâri’ disertai  lam al-amr تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورىَُمْ وَلْيَطَّوَّفُوا باِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ  ثمَُّ لْيَ قْضُوا 
4 Lafadz  kutiba   عَلَيْكُمُ الصّْيَامُ  كُتِبَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا 
5 Lafadz  faradha  ْاللَّوُ لَكُمْ تَحِلَّةَ أيَْمَانِكُمْ  فَ رَضَ قَد 
6 Jumlah khabariyah  ٍوَالْمُطلََّقَاتُ يَ تَ رَبَّصْنَ بأِنَْ فُسِهِنَّ ثَلََثةََ قُ رُوء 
7 Menjanjikan pahala   رٌ كَريِمٌ لَوُ وَلَوُ أَجْ  فَ يُضَاعِفَوُ مَنْ ذَا الَّذِي يُ قْرِضُ اللَّوَ قَ رْضًا حَسَنًا 
8 Adanya pujian   ْرٌ قُلْ إِصْلََحٌ لَهُم  خَي ْ

 
 

No Larangan  (an-Nahy)18 Contoh Nash 
1 Lafadz  nahy   هَى  نْكَرِ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُ  وَيَ ن ْ
2 Fi’il al-mudhâri’  yang diawali lâ an-

nahiyyah  
 الزّْناَ إِنَّوُ كَانَ فَاحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًَ  وَلََ تَ قْرَبوُا

3 Lafadz  harama     هَا وَمَا بَطَنَ  حَرَّمَ قُلْ إِنَّمَا  ربَّْيَ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ
4 Pernyataan tidak halal dilakukan  لَكُمْ أَنْ تَرثِوُا النّْسَاءَ كَرْىًا لََ يَحِلُّ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا 
5 Perintah untuk meninggalkan  َمَا بقَِيَ مِنَ الرّْباَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِينَ  وَذَرُواياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّو 
6 Ancaman siksaan bagi pelakunya  ْإِنَّمَ  ا جَ  زَاءُ الَّ  ذِينَ يُحَ  اربِوُنَ اللَّ  وَ وَرَسُ  ولَوُ وَيَسْ  عَوْنَ فِ  ي الَْْرْضِ فَسَ  ادًا أَن

 ا .....يُ قَت َّلُو 
7 Mensifati perbuatan dengan keburukan  َفِ ي نَ ارِ جَهَ نَّمَ خَالِ دِينَ فِيهَ ا  إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُوا مِنْ أَىْلِ الْكِتَابِ وَالْمُشْركِِين

 أُولَئِكَ ىُمْ شَرُّ الْبَريَِّةِ 

 

 Lafadz ditinjau dari kejelasan maknanya: (1)Lafadz yang jelas 

maknanya, yaitu muhkam, nash, dhâhir, dan muffasar; (2) Lafadz 

yang samar maknanya, yaitu mutasyâhih, musykil, mujmal, dan 

khafî.19  

 Lafadz ditinjau dari cakupan maknanya meliputi lafadz âm, khâsh, 

mutlaq, dan muqayyad.  

                                                           
17

  Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 246-247; Satria Effendi, Ushul 

Fiqh,  (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 179-182 
18

  Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 254-256; Satria Effendi, Ushul 

Fiqh,  hlm. 179-182 
19

  Disarikan dari Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), Jilid 2, hlm. 5-16 
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- Lafadz âm  adalah lafadz umum yang meliputi bagian-bagian 

tertentu.  

No Bentuk ‘Am 20  Contoh Nash 
1 Lafadz  kull    ُّائقَِةُ الْمَوْتِ نَ فْسٍ ذَ  كُل 
2 Lafadz  jamî’     ِجَمِيعًاىُوَ الَّذِي خَلَقَ لَكُمْ مَا فِي الَْْرْض 
3 Kata jamak yang disertai alif dan lam    ُيُ رْضِعْنَ أَوْلََدَىُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ  وَالْوَالِدَات 
4 Isim syarat (kata benda untuk 

mensyaratkan) 
تَ   لَ مُؤْمِنً   ا خَطَ   أً فَ تَحْريِ   رُ رقََ بَ   ةٍ مُؤْمِنَ   ةٍ وَدِيَ   ةٌ مُسَ   لَّمَةٌ إِلَ   ى أَىْلِ   وِ إِلََّ أَنْ ق َ  مَ   نْ وَ 

قُوا  يَصَّدَّ
5 Isim nakirah yang dinafikan  َعَلَيْكُمْ أَنْ تَ نْكِحُوىُنَّ إِذَا آَتَ يْتُمُوىُنَّ أُجُورىَُنَّ  وَلََ جُنَاح 
6 Isim mausul (kata ganti penghubung)  َّيَ    أْكُلُونَ أَمْ    وَاتَ الْيَتَ    امَى ظلُْمً    ا إِنَّمَ    ا يَ    أْكُلُونَ فِ    ي بطُُ    ونهِِمْ نَ    اراً  الَّ    ذِينَ إِن

 وَسَيَصْلَوْنَ سَعِيرًا

 

- Lafadz khâsh adalah lafadz yang menunjukkan  makna secara 

tunggal/ khusus. Ada beberapa ketentuan terkait lafadz khâsh, 

yaitu: (1) Lafadz khâsh dari nash syara’ bersifat qath’i karenanya 

hukum keluar darinya wajib dilaksanakan; (2) Lafadz khâsh 

bersifat menjelaskan lafadz  yang bersifat  âm.   

 Lafadz ditinjau dari penunjukan maknanya meliputi dilâlah 

manthûq dan dilâlah mafhûm. 

- Dilâlah manthûq adalah penunjukan makna lafadz secara 

harfiah. Berikut adalah contoh makna harfiah (manthûq) dari 

suatu ayat.  

                                                           
20

  Penjelasan tersebut merupakan kata yang menunjukkan makna umum sebagaimana 

dijelaskan oleh Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 187-190 
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لَّوُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرّْباَوَأَحَلَّ ال  
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.Al-
Baqarah[2]: 275).  
 

-  Dilâlah mafhûm penunjukan makna lafadz secara  tersifat, 

misalnya: 

هَرْىُمَا  فَلََ تَ قُلْ لَهُمَا أُف   وَلََ تَ ن ْ
Jangan mengatakan kepada keduanya ‘ah’ dan jangan 
membentak keduanya (QS.Al-Isra’ [17]: 23). 
 
Makna mafhûm dari ayat tersebut adalah larangan menyakiti 

kedua orang tua.  

 Lafadz ditinjau dari penggunaanya meliputi lafadz haqîqah dan 

majâz.21  

- Lafadz haqîqah adalah lafadz yang digunakan sesuai makna 

aslinya.  

 وَلََ تَ قْتُ لُو ا الن َّفْسَ الَّتِي حَرَّمَ اللَّوُ إِلََّ باِلْحَقّْ 
Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah  
kecuali dengan alasan yang benar (QS. Al-Isra[17]: 33).  
 

                                                           
21

  Ulama ushul fiqh membagi lafadz dari segi penggunaanya meliputi haqîqah dan majâz. 

Masing-masing lafadz haqîqah dan majâz dapat dibagi menjadi sharîh dan kinâyah. Lihat 

Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 297; Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 228; Amir 

Syarifuddin,Ushul Fiqh, hlm. 30 
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Yang dimaksud membunuh pada ayat tersebut adalah 

membunuh dalam pengertian hakiki, yaitu menghilangkan 

nyawa orang.22 

- Lafadz majâz adalah lafadz yang tidak menggunakan makna 

aslinya karena adanya indikasi.  

 جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ 
Kembalinya seseorang dari tempat buang air (QS.Al-
Maidah[5]:6) 
 
Makna hakiki lafadz al-ghâit adalah tempat buang air, tetapi 

yang dimaksud ayat tersebut adalah makna majaznya yaitu 

buang air.23  

 

 

 

4. Istinbâth melalui Maqâshid Syarî’ah 

a. Definisi 

Maqâshid syarî’ah merupkan nama dari cabang ilmu syarî’ah Islâmiyah. 

Maqâshid syarî’ah tersusun dari dua kata yaitu maqâshid dan syarî’ah.24 

                                                           
22

  Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 229 
23

  Ibid., hlm. 230 
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Maqâshid ( مقاصد) bentuk jamak dari maksud ( مقصد)  merupakan bentuk 

masdar dari kata kerja ( ضد  قصد و م مقصد وقصد  قق ). Kata maksud secara bahasa 

memiliki banyak makna diantaranya: 

- Menyandarkan pada jalan istiqamah sebagaimana 

firman Allah (QS.An-Nahl[16]: 9) (  ِِِمَعَلَى وللَّوِ قَصْدُ  ولََّّدي

 .(مَمِندْهَا جَائرٌِ 

- Kesetimbangan dengan menghilangkan sikap 

berlebihan (al-ifrâthi wa al-tafrîthi) sebagaimana 

firman Allah (QS.Lukman[31]:19)  ( َمَوقْصِْ  تٓ مَشِِْك).25  

Dengan kata lain, makna al-maksud disini adalah tujuan yang 

dikehendaki asy--Syâri’26 dari pemberlakuan syariatNya.  Adapun makna 

syariat adalah semua hukum-hukum yang disyariatkan Allah kepada 

hamba-hambaNya untuk dijadikan petunjuk yaitu hukum-hukum yang 

termuat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.27  Karena itu istilah  maqâshid 

                                                                                                                                                         
24

  Muhtâr al-Khâdimî, „Ilm al- Maqâshid al-Syar’iyyah, (Riyadh: Maktabah Abîkân, 1421H), 

hlm. 13 
25

  Ibid. 
26

  Ahmad al-Raisûnî, Muhâdharât fî Maqâshid al-Syarî’at,  (Kairo: Dâr al-Kalimat, 1435H), 

hlm. 9 
27

  Ibid. 
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syarî’ah dapat diartikan  tujuan yang ditetapkan  syariah untuk mencapai 

kemaslahatan manusia28 (baik di dunia maupun akhirat). 

b. Hubungan antara Maqâshid dengan Maslahah 

Kata  al-maslahat ( ولمصدلة) seperti kata al-manfaat   ولمنفعد) secara wazan dan 

makna, yaitu bentuk masdar dengan arti kebaikan.29  Al-Râzī 

mengatakan bahwa manfaat adalah pencapaian kenikmatan. Agar tercapai 

kenikmatan secara langsung serta memeliharanya maka harus 

menghilangkan kemudharatan dan sebab-sebabnya.30 Maslahah yang 

syar’i merupakan tujuan dari maqâshid asy-Syâri’  itu sendiri.  Asy-Syâri’  

telah menetapkan kemaslahatan demikian bagi mukkalaf selama hukum 

syariah itu ditegakkan.  Penegakan hukum dan pengajaran agama 

diarahkan pada upaya implementasi kemaslahatan hamba Allah  melalui 

pencapaian keridhaanNya.31   Menurut al-Khadimi, kemaslahatan yang 

                                                           
28

  Ahmad al-Raisûnî, Nadhariat al-Maqâshid ‘inda al-Imâm al-Syâtibi, (al-Ma‟had al-„Alimî 

li Fikri al-Islâmî, 1416H), hlm. 19 
29

  Muhammad Sa‟îd Ramadlân al-Bûthî, Dlawâbith al-Maslahah fī Syarī’at al-Islâmiyah, 

(Muasasah al-Risâlah, 1393H/ 1973M), hlm.  24 
30

  Ibid. 
31

  Muhtâr al-Khâdimî, „Ilm al- Maqâshid al-Syar’iyyah, hlm. 23 
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tidak syar’i maka tujuannya akan menyimpang sehingga dalil-dalil syar’i 

melarangnya.32  

c. Objek Maqâshid Syarî’ah 

Objek maqâshid syarî’ah adalah untuk menjelaskan hikmah hukum-

hukum (hikam al-ahkâm), rahasia-rahasia tasyri’ (asrâr al-tasyrî’), tujuan-

tujuan agama (ghâyât al-dîn), tujuan-tujuan al-Syâri’ (maqâshid al-

Syâri’), tujuan-tujuan mukallaf berserta niatannya (maqshûd al-mukallaf 

wa niatuhu), dan lain-lain.33 Karena yang menjadi objek maqâshid 

syarî’ah adalah hikmah hukum-hukum syara yang terkait dengan 

kemaslahatan mukallaf, maka penggunaanya untuk menggali hukum 

tidak lepas dari nash-nash syariat  itu sendiri.    

d. Pembagian  Maqâshid Syarî’ah 

Maqâshid syarî’ah dapat ditinjau dari berbagai aspek, yaitu:34  

- Maqâshid  al-Syâri’ dan maqâshid  al-mukallaf. Maqâshid  al-Syâri’ 

yaitu tujuan al-Syâri’ yang telah ditetapkan dalam syariat. Misalnya 

secara umum mengambil maslahat dan menolak mafsadat dunia 

                                                           
32

  Ibid. 
33

  Ibid.,  hlm. 27 
34

  Ibid.,  hlm. 71-75 
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akhirat.35  Maqâshid  al-mukallaf yaitu tujuan mukallaf  disemua 

tindakannya baik secara keyakinan, perkataan, perbuatan untuk 

membedakan antara yang sah maupun fasid. 

- Al-maqâshid  al-dharûriyat, al-hâjiyat , dan al-tahsîiniyat. Pertama, 

maqâshid dharûriyat adalah tujuan pokok dalam mewujudkan 

kemaslahatan dunia akhirat. Maqâshid ini mencakup lima hal  yaitu 

pemeliharan agama (hifdzu ad-dîn), pemeliharaan jiwa (hifdzu an-

nafs), pemeliharaan akal (hifdzu al-‘aql), pemeliharaan keturunan 

(hifdzu ad-nasl), pemeliharaan harta (hifdzu al-mâl). Kedua, 

maqâshid hâjiyat adalah tujuan yang diperlukan untuk 

menghilangkan kesempitan/ kesukaran. Misalnya dalam hal 

pemberlakuan rukshah. Ketiga, maqâshid  tahsîiniyat adalah tujuan 

terkait kepantasan prilaku maupun kemuliaan akhlaq. Misalnya 

bersuci, menutup aurat, adab makan, dan lain-lain. 

- Al-maqâshid al-‘âmah dan al-maqâshid al-khâshah.  Al-maqâshid al-

‘âmah adalah tujuan yang bersifat keseluruhan tanpa ada pembatasan 
                                                           
35

  Maqâshid  al-Syâri’ (tujuan Allah) memberlakukan syariah secara langsung adalah untuk 

memahamkan, memberi taklif dengan ketetapanya, memasukan mukallaf di bawah 

hukum.hukumnya.  Tujuan pemberlakuan syariat adalah  untuk mencapai kemaslahatan 

hamba di dunia akhirat. Disarikan dari Syâtibî, Al-Muwâfaqât,  (Arab Saudi: Dâr Ibn Affân, 

1418H), jilid II, hlm. 7 



19 

 

khusus dari hukum syar’i.  Al-maqâshid al-khâshah adalah tujuan 

yang terkait dengan hal-hal tertentu, misalnya khusus keluarga, 

membelanjakan harta, perikatan mu’amalah, dan lain-lain. 

- Al-maqâshid al-qath’iyah, al-maqâshid al-zhaniyat dan al-maqâshid 

al-wahmiyah. Pertama, al-maqâshid al-qath’iyah yaitu tujuan yang 

termuat pada ketetapan qath’i dalil-dalil nash. Kedua, al-maqâshid 

al-zhaniyat yaitu tujuan  tanpa ketentuan pasti karena adanya 

perbedaan pandangan/ pendapat.  Ketiga, al-maqâshid al-wahmiyah 

yaitu  khayalan adanya kemaslahaan dan  kebaikan meskipun yang 

terjadi sebaliknya. Ulama mengistilahkannya  dengan al-mashâlih al-

mulghâh.  

- Al-maqâshid al-kulliyat dan al-maqâshid al-ba’dhiyat. Al-Maqâshid 

al-kulliyat yaitu tujuan yang dikembalikan pada umat secara 

keseluruhan. Misalnya memelihara sistem, menjaga al-qur’ân dan al-

sunnah dari upaya perubahan, memelihara tolong menolong dan 

sikap tolerasi. Sedangkan maqâshid al-ba’dhiyat yaitu tujuan yang 

timbul dari kemanfaatan atau kebaikan sebagian manusia.  Misalnya 

kemanfaatan dengan jual beli, pemberian mahar dan lain-lain.  
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- Al-maqâshid al-ashliyah dan al-maqâshid al-thabi’iyah. Al-maqâshid 

al-ashliyah yaitu tujuan yang di dalamnya tidak memerlukan  

keterlibatan manusia (mukallaf), misalnya dalam perkara ibadah.  

Sedangkan al-maqâshid al-thabi’iyah yaitu tujuan yang di dalamnya 

ada keterlibatan manusia, misalnya dalam hal pernikahan, jual beli, 

dan lain-lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif (normatie legal 

research) 36 yaitu penelitian untuk menggali (istinbâth) konsep hukum ekonomi 

syariah yang terdapat  dalam ayat-ayat al-qur’ân. Melalui penelitian ini 

diharapkan ayat-ayat  al-qur’ân tentang ekonomi dapat terkondifiasi maknanya 

sehingga dapat mendukung pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di 

Indonesia.  Karena penelitian ini merupakan bagian dari penelitian hukum 

normatif, maka pemaparannya datanya akan dinyatakan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan37 yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara pandang 

keilmuan yang digunakan untuk memahami data penelitian. Adapun pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kaidah  kebahasaan (al-qowâid al-

                                                           
36

   Penelitian hukum normative disebut juga pebelitian hukum doctrinal. Penelitian jenis ini 

acapkali hukum dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-

undangan (law in books) atau hukum dikonsepsikan sebagai kaidah/ norma yang merupa-

kan patokan berprilaku manusia yang dianggap pantas. Lihat, Amiruddin dan Zainal Asi-

kin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), hlm. 118 
37

   Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum adalah pendekatan un-

dang-undang (statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis 

(historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Lihat  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Ja-

karta: Penerbit Kencana, 2014), hlm. 133 
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lughawiyyah) dan pendekatan  tujuan dari teks syariat   (maqâshid asy-syarî’ah). 

Melalui pendekatan tersebut dihadapkan peneliti dapat memahami makna dan 

sekaligus  tujuan  prinsp-prinsip hukum ekonomi syariah dalam ayat-ayat al-

qur’ân.  

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian hukum normatif ini menggunakan sumber data primer berupa 

al-qur’ân dan sumber data sekunder berupa kitab-kitab tafsir  yang memuat  

ayat-ayat al-qur’ân tentang ekonomi.  Data primer dikumpulkan melalui 

klasifikasi  ayat-ayat al-qur’ân, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui 

penelusuran pustaka (literature reviewing) dari berbagai buku-buku (kitab) 

yang terkait. Sumber data pada  penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat 

yang berkaitan dengan  harta (al-amwâl) dalam al-qur’ân.  

4. Analisis Data 

Sumber data yang telah terklasifikasi   akan dianalisis  menggunakan metode 

tahlîly maūdhū’i yaitu metode analisis untuk menafsirkan  ayat-ayat  al-qur’ân 

secara tematik.  Paparan ayat-ayat  yang telah dianalisis secara tematik  kemudian 

disimpulkan dengan menggunakan metode istiqra’ yaitu suatu  metode 
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pengambilan kesimpulan umum yang  dihasilkan dari  fakta-fakta khusus. Fakta 

khusus dalam hal ini adalah ayat-ayat ekonomi, sedangkan kesimpulannya adalah 

berupa konsep hukum ekonomi syariah yang digali dari ayat-ayat tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-IQTISHÂDIYAH  TENTANG HARTA  

DALAM AL-QUR’AN 
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1. Surat Al-Baqarah 

مُوو لِِنَدْفَُِّكُمْ مِنْ خَيٍْْ تََُِ مهُ عِنَْ  وللَّوِ  ۚ  مَآتُوو ولزَّكَاةَ  مَأقَِِمُوو ولصَّلََةَ  إِنَّ  ۚ  مَمَا تدُقَ ّْ

ٌَ بصَِٛس   وللَّوَ بِاَ هُٕ ًَ  حعَْ

Dan  dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat  dan kebaikan apa saja yang kamu 

usahakan bagi dirimu,  tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang  kamu kerjakan (QS. Al-

Baqarah[2]:110). 

Ketahuilah bahwa Allah memerintahkan untuk memaafkan orang-orang 

yahudi kemudian dilanjutkan dengan firmannya  و ولصَّلََةَ مَآتُوو ولزَّكَاةَ مَأقَِِمُو   sebagai 

peringatan bahwa Allah selain memerintahkan untuk kebaikan orang lain dengan 

memafkan mereka maka Allah juga memerintahkan untuk kebaikan dirinya 

sendiri yaitu melaksanakan shalat membayar zakat serta melaksanakan kewajiban-

kewajiban lain. Dan kebaikan apa saja yang diusahakan dari shalat sunnah dan 

shadaqah sunnah maka mereka akan mendapatkan balasan dan pahalanya karena 

tidak ada suatu amal perbuatan kecil maupun besar yang lupun dari pengawasan 

Allah, ini merupakan motivasi bahwa Allah pasti akan membalas amal baik yang 
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kecil maupun besar, serta peringatan bagi yang melanggarnya dengan melakukan 

keburukan.38 

 إِنَّ وللَّوَ يُُِبُّ ولْمُةَِّْنِيَ  نْفِقُوو تٓ سَيِِِ  وللَّوِ مَلََ تدُلْقُوو بأِقَِْ قكُمْ إِلََ ولتدَّهْلُكَِ  مَأَحَِّْنُوو مَأَ 

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-

Baqarah[2]: 195). 

Bukhâri berkata bahwa telah mengabarkan kepada kami Ishaq, Nadhar, Syu’bah 

dari Sulaîmân berkata bahwa kami telah mendengar Aba Wâil dari Hudaifah bahwa ayat: 

 terkait dengan infaq.39 Allah telah menjadikan (مَأنَْفِقُوو تٓ سَيِِِ  وللَّوِ مَلََ تدُلْقُوو بأِقَِْ قكُمْ إِلََ ولتدَّهْلُكَ ِ )

kebinasaan ( ِ َولتدَّهْلُك) dalam hal upaya pengembangan harta dengan meninggalkan jihad.40 

‘Atha Ibn Sâib berkata dari Sa’îd Ibn Jabîr dari Ibn Abbas bahwa ayat tersebut tidaklah 

terkait dengan perang (qitâl) melainkan terkit dengan infaq fi sabilillah yang ditahan 

dengan tangannya,41 sehingga bagi pelakunya diancam oleh Allah bagaikan 

terjerumus dalam kebinasaan.  

                                                           
38

  Muhammad al-Thahir  bin  ‘Asyur, Al-Tahrîr wa Al-Tanwîr, (Saudi: Dar al-Tunisiah, 2008). 
Juz 4 hal 5. 

39
  Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, ( Riyad: Dar Thayyibah, 1997),  Jilid 1, hlm. 799 

40
  Ibid. 

41
  Ibid. 
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Allah ta’âla telah memerintahkan hambaNya berinfaq fi sabilillah. Dia telah 

mengeluarkan harta  sebagai wasilah hambaNya menghadap Allah, yaitu suatu 

jalan kebaikan dengan bersedekah kepada orang miskin, kerabat, atau kepada 

yang membutuhkan. Dan yang lebih utama yaitu ketika  pertama kali  infaq 

adalah untuk jihad fi sabilillah. Sesungguhnya infaq dijalanNya merupakan 

bentuk jihad harta yang diwajibkan sebagaimana kewajiban jihad dengan raga. 

Dalam infaq fi sabilillah terdapat kemaslahatan yang besar  untuk membantu 

kekuatan kaum muslimin dan untuk menegakkah izah agama Allah. Jihad fi 

sabilillah  tidak dapat ditegakkan kecuali atas dukungan dana (nafaqah). Nafaqah  

bagaikan ruh, sehingga jihad tidak mungkin (optimal) tanpa keberadannya. 

Meninggalkan infaq fi sabilillah   dapat melemahkan jihad  dan memperkuat 

musuh. Allah  berfirman:    َِمَلََ تدُلْقُوو بأِقَِْ قكُمْ إِلََ ولتدَّهْلُك  maksud menjatuhkan tangan 

hingga binasa yaitu  melakukan kemaksiatan kepada  Allah dan  berputus asa dari 

taubat. Infaq fi sabilillah merupakan salah satu dari berbagai bentuk perbuatan 

ihsan. Secara umum Allah telah memerintahkan untuk berbuat ihsan   وَ إِنَّ وللَّ  مَأَحَِّْنُوو

  42 . مَأَحَِّْنُوو  يُُِبُّ ولْمُةَِّْنِيَ 
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نَاكُمْ مِنْ قدَيِْ  أَنْ  قأَْتَِ قدَوْمٌ لََ بدَِْعٌ فِِوِ مَلََ خُلٌَّ  مَلََ قاَ أقَدُّهَا ولَّذِقنَ آمَنُوو أنَْفِقُوو مَِّا رَزَقدْ

 مَولْكَافِرُمنَ ىُمُ ولظَّالِمُونَ  ۚ  شَفَاعٌَ  

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki 

yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 

ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-

orang yang zalim (QS. Al-Baqarah[2]: 254). 

Allah memerintahkan hambaNya untuk berinfaq dengan harta yang telah 

direzekikan fi sabilillah yaitu jalan kebaikan untuk mengharapkan balasan pahala 

disisi Allah dan untuk menjadikan dunia sebagai medan beramal ( ٌمِنْ قدَيِْ  أَنْ قأَْتَِ قدَوْم) 

maksudnya adalah hari kiamat. ( ٌ َِْعٌ فِِوِ مَلََ خُلٌَّ  مَلََ شَفَاع  yaitu tidak ada seorang pun (لََ بدَ

yang menjual dirinya dan mengorbankan harta meskipun yang terbaik emas 

sebesar bumi. Pada saat itu tidak ada manfaatnya   shadaqah dan nasab 

keluarganya sebagaimana Allah berfirman:  ( قدَوْمَئِذٍ مَلََ  بدَِدنْدَهُمْ أنَََّابَ  ولصُّورِ فلَََ تٓ  فإَِذوَ نفُِخَ 

 yakni tidak ada manfaat bagi  (مَلََ شَفَاعَ ٌ ) .(QS. Al-Mu’minun[23]: 101) (قدَتَََّاءَلُونَ 

mereka suatu syafaat.  ( َمَولْكَافِرُمنَ ىُمُ ولظَّالِمُون): Mubtada  yang dipertegas dalam  

                                                                                                                                                         
(Riyadh: Dar al-Salam, 2002), hlm. 88 
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khabarnya,  maknanya  tidak ada orang yang lebih zalim dari orang yang 

menghadap Allah dalam kondisi kafir  pada hari kiamat.43   

Ayat ini merupakan bagian dari kelembutan Allah untuk hambaNya dalam 

memrintahkan untuk beramal dari apa yang telah direzkikan dalam bentuk 

shadaqah wajib maupun sunnat.  Bagi mereka yang mengamalkannya akan 

mendapatkan balasan pahala yang berlipat di hari ketika manusia membutuhkan 

amalan-amalan kebaikan hingga seberat  biji zarah. Pada hari itu tidak ada 

transaksi meskipun tebusan manusia itu sendiri seberat bumi yang berisi emas 

untuk menghindari  azab di hari kiamat tetap tidak diterima. Tidak akan 

bermanfaat baginya teman setia, sahabat, kehormatan, dan syafaat pada hari yang 

di dalamnya merugi orang-orang yang berbuat batil dan zalim. Mereka akan 

ditempatkan Allah pada tempat yang tidak semestinya karena meninggalkan 

kewajiban yang menjadi bagian dari hak Allah dan hak hamba-hambanya.44 

ٍ  مَثَُ  ولَّذِقنَ قدُنْفِقُونَ أمَْوَولََمُْ تٓ سَيِِِ  وللَّوِ كَمَثَِ  حَيٍَّ  أنَدْيَتَتْ سَيْعَ سَنَابَِ  تٓ كُ ّْ سُنْيدُلَ 

 مَوللَّوُ مَوسِعٌ عَلِِمٌ  ۚ  ٍ   مَوللَّوُ قُضَاعِفُ لِمَنْ قَشَاءُ مِائَُ  حَيَّ 
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui (QS. Al-Baqarah[2]: 261).  

Permisalan ini dibuat oleh Allah ta’âla untuk melipat gandakan pahala bagi 

siapa yang berinfaq fi sabilillah untuk menghadapkan keridhaan Allah. Dan 

seseungguhnya kebaikan dilipat gandakan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat. 

Allah berfirman:  ( نْفِقُونَ أَمْوَالَهُمْ فِي سَبِيلِ اللَّوِ مَثَلُ الَّذِينَ ي ُ  ). Sa’îd ibn Jabîr berkata bahwa ayat 

tersebut terkait dalam hal keta’atan kepada Allah. Menurut Makhul artinya infaq 

dalam jihad dengan menambatkan kuda-kudan dan mempersiapkan persenjataan 

dan lain-lain. Syabîb Ibn Basyir dari ‘Ikrimah, dari Ibn Abbâs berkata: jihad dan 

haji keduanya membutuhkan dirham hingga tujuh ratus kali lipat. Karenanya 

Allah berfirman: ( بخََجْ صَبْعَ صََُببمَِ  َْ ًَثَمِ حَبَّتٍ أَ ُْبهُتٍَ يِئتَُ حَبَّتٍ  كَ فِٙ كُمِّ صُ ). Permisalan itu sampai 

ke dalam jiwa bagi siapa mengingat banyaknya kelipatan pahala (tujuh ratus kali 

lipat). Sesungguhnya dalam ayat tersebut mengisaratkan bahwa amal shaleh 

dikembangkan oleh Allah untuk hambaNya sebagaimana menumbuhkan 

tanaman yang ditebar di atas tanah yang subur. Telah dinyatakan dalam sunnah 
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pelipat gandaan amal kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat.45 Rasulullah SAW 

bersabda: ( ائٍَ .......مَنْ أنَدْفَقَ ندَفَقًَ  فاَضِلًَ  تٓ سَيِِِ  وللَّوِ ، فيَََِّيْعِ مِ   yakni Allah (وَاللَّوُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ ) 46.(

memberikan keutamaan yang luas dan berlimpah melebihi penciptaanNya dan 

mengetahui siapa yang berhak atau tidak berhak menerimanya.47  

Dalam tafsir Sa‟dî dijelaskan bahwa ( ِمَثَُ  ولَّذِقنَ قدُنْفِقُونَ أمَْوَولََمُْ تٓ سَيِِِ  وللَّو) yaitu 

maksudnya di jalan ketaatan dan keridhaannya, terutama adalah Infaq dalam jihad 

fi sabilillah.  ُ َحَيَّ ٍ  كَمَثَِ  حَيٍَّ  أنَدْيَتَتْ سَيْعَ سَنَابَِ  تٓ كُ ّْ سُنْيدُلٍَ  مِائ . Ayat tersebut menggambarkan 

bentuk pelipat gandaan dengan permisalan yang dapat disaksikan oleh hamba 

dengan penglihatan mata hati. Kemudian kesaksian itu dikuatkan dengan 

penglihatan mata agar manusia mengamalkan infaq dengan penuh kemudahan/ 

kedermawanan untuk mendapatkan pahala yang berlimpah.  ُمَوللَّوُ قُضَاعِف: Allah 

melipat gandakan   ُلِمَنْ قَشَاء berdasarkan pertimbangan terkait keikhlasan dan 

shadaqah para pelakunya.  ٌمَوللَّوُ مَوسِع keutamaan bagi keluasan pemberian Allah tanpa 

mengurangi dan meminta balasan.  ٌعَلِِم mengetahui siapa yang berhak 
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mendapatkan pahala yang berlipat. Allah memberikan pahala yang berlipat ganda 

pada tempatnya sebagai wujud kesempurnaan ilmu dan kebijaksanaanNya.48
 

لََمُْ أَجْرىُُمْ  ۚ  ولَّذِقنَ قدُنْفِقُونَ أمَْوَولََمُْ تٓ سَيِِِ  وللَّوِ تَُّّ لََ قدُتْيِعُونَ مَا أنَدْفَقُوو مَنِّا مَلََ أذًَى 

مْ مَلََ خَوْفٌ عَلَِْهِمْ مَلََ ىُمْ يَُْزَنوُنَ  مِنْ صََ قٍَ   خَِدْرٌ مَعْرُمفٌ مَمَغْفِرَةٌ  لٌ قدَوْ . عِنَْ  رَبِِّّْ

 قدَتْيدَعُهَا أذًَى مَوللَّوُ غَنِِّّ حَلِِمٌ 

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak 

mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah[2]: 262). 

Allah memuliakan orang yang berinfaq fi sabilillah kemudian tidak diikuti 

dengan menyebut-nyebut apa yang telah diberikannya dan dengan tidak 

mengharapkan sesuatu dari seseorang baik dalam bentuk ucapan maupun 

perbuatan. Allah berfirman: (مَنِّا مَلََ أذًَى) maksudnya janganlah berinfaq sebagai  

suatu kebaikan yang diikuti dengan kebencian sehingga membatalkan kebaikan 

sebelumnya. Kemudian Allah ta’ala menjanjikan kepada mereka pahala. Allah 
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berfirman ( ْلََمُْ أَجْرُىُمْ عِنَْ  رَبِِّّْم) yakni pahala dari Allah bukan dari  manusia. ( ٌمَلََ خَوْف

 yaitu bahwa Allah akan menerima amalan orang-orang yang berinfaq di hari (عَلَِْهِمْ 

kiamat. ( َمَلََ ىُمْ يَُْزَنوُن) maksudnya adalah apa yang ia tinggalkan dari anak-anak 

keturunan dalam kehidupan dunia  tidak ada penyesalan atasnya karena mereka 

telah berbuat kebaikan. ( عْرُمفٌ مَ  قدَوْلٌ  ) yaitu kalimat yang baik dan doa seorang 

muslim. ( ٌَمَمَغْفِرة) maksudnya  ampunan dari kezaliman perkataan dan perbuatan.49 

( مِنْ صََ قٍَ  قدَتْيدَعُهَا أذًَى خَِدرٌْ  )  Ibnu Abî Hâtim berkata ayahku telah mengatakan bahwa Ibn 

Nafîl berkata kepada kami: “Aku telah membacakan kepada Ma’qul Ibn 

Abdullah dari Umar dan Dinara yang telah mengatakan bahwa Rasulullah saw 

bersabda”:  ( ،ما من ص ق  أحب إلَ ولله من قول معرمف) apakah kalian tidak mendengar firman 

Allah ( مْلٌ  مِنْ صََ قٍَ  قدَتْيدَعُهَا أذًَى خَِدرٌْ مَعْرُمفٌ مَمَغْفِرَةٌ  ََ  maksudnya adalah (Allah maha  (مَوللَّوُ غَنِِّّ ) .(

kaya) dalam hal ciptaanNya. ( ٌحَلِِم) yaitu sifar maha penyantun, pengampun, 

pembebas, dan memperkenankan (doa) dari hamba-hambaNya.50 

Orang-orang yang menginfaqkan harta mereka di Jalan Allah untuk 

ketaatan kepadaNya tanpa mengurangi dan merusaknya dengan menyebut-

nyebut si peneriman baik dalam hati maupun secara lisan maka sesungguhnya 
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telah berbuat ihsan untuk mengharapkan diterima amal perbuatannya. 

Barangsiapa yang bisa menjaga lisan dan perbuatan, maka bagi mereka adalah 

pahala yang besar. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. Maka hasil dari perbuatan mereka adalah suatu kebaikan 

dan terhindarnya dari  keburukan-keburukan karena telah mengamalkan secara 

ikhlas untuk Allah yang selamat dari kemufsadatan.51  

كَالَّذِي قدُنْفِقُ مَالَوُ رئِاَءَ ولنَّاسِ   قاَ أقَدُّهَا ولَّذِقنَ آمَنُوو لََ تدُيْطِلُوو صََ قاَتِكُمْ باِلْمَنّْ مَولَِْذَى  

ِ  صَفْوَونٍ عَلَِْوِ تدُروَبٌ فَأَصَابوَُ مَوبٌِ  فدَتدَركََوُ فَمَثدَلُوُ كَمَثَ  ۚ  مَلََ قدُؤْمِنُ باِللَّوِ مَولِْدَوْمِ ولْْخِرِ 

 مَوللَّوُ لََ قدَهِْ ي ولْقَوْمَ ولْكَافِرقِنَ  ۚ  شَيْءٍ مَِّا كَََّيُوو  لََ قدَقِْ رُمنَ عَلَى   ۚ  صَلًْ و 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 

seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 

seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 

                                                           
51

  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân, 
hlm. 110 



34 

 

sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang kafir (QS. Al-Baqarah[2]: 264). 

Allah telah mengabarkan bahwa shadaqah dapat dibatalkan dengan apa 

yang menyertainya yaitu dengan menyebut-nyebut dan menyakiti hati  (si 

penerima). Kemudian Allah berfirman: ( مَالَوُ رئِاَءَ ولنَّاسِ  كَالَّذِي قدُنْفِقُ  ) yakni Allah 

membatalkan shadaqah orang yang menyebut-nyebut dan menyakiti hati 

sebagaimana Allah membatalkan shadaqah karena riya kepada manusia. Allah 

akan menampakkan bagi mereka bahwa ia beramal karena Allah meskipun 

sesungguhnya shadaqahnya untuk mengharapkan pujian manusia atau 

kemashuran dengan sifat-sifat keindahannya untuk bersyukur diantara manusia, 

seperti misalnya ungkapan bahwasanya ia  dermawan dan lain-lain  untuk tujuan 

bersifat duniawi sehingga terputuslah hubungan kepada Allah ta’ala untuk 

mendapatkan ridha dan pahala dariNya. Karenanya Allah berfirman: ( ِمَلََ قدُؤْمِنُ باِللَّو

 sehingga Allah menjadikan permisalan itu (pelajaran) bagi seseorang (مَولِْدَوْمِ ولْْخِرِ 

yang akan berinfaq.52   

Allah melarang hambaNya secara lembut dan rahmah terkait penghapusan 

(pahala) shadaqah  dengan menyebut-nyebut dan menyakiti (perasaan si 
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penerima). Dalam ayat tersebut menegaskan bahwa menyebut-nyebut dan 

menyakiti perasaan dapat membatalkan shadaqah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbuatan-perbuatan  yang buruk dapat menghapus perbuatan-perbuatan yang 

baik,sebagaimana Allah berfirman:  ( ْٓسِ بعَْعِكُىْ نبِعَْطٍ  لِ كَجَ ْٕ ٌْ ححَْبطََ  َٔلا حَجْٓسَُٔا نَُّ ببِنْمَ أَ

بنكُُ  ًَ ٌَ أعَْ َْخىُْ لا حشَْعُسُٔ أَ َٔ ىْ  ). Berapa banyak kebaikan-kebaikan terhapus dengan 

keburukan-keburukan. Maka dari  itu keburukan-keburukan dapat menghapus 

kebaikan-kebaikan sebelumnya. Terkait ayat ini Allah berfirman: ( لَا حُبْطِهُٕا َٔ

ًَبنَكُىْ   Allah memerintahkan untuk menyempurnakan amalan-amalan dan .(أَعْ

memeliharanya dari segala apapun yang mengerusaknya sehingga amalanya  tidak 

sampai sia-sia. Allah berfirman: ( ِخِس َ ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍُ ببِللََّّ لَا ٚؤُْيِ َٔ َُّبسِ  فكُِ يَبنَُّ زئَِبءَ ان ُْ رِ٘ ُٚ  ,(كَبنَّ

yakni ketika amalan  dimaksudkan karena Allah dalam memulai urusan 

(shadaqah), maka adanya penyebutan-penyebutan dan perbuatan menyakiti 

perasaan  akan menghapuskan amalan-amalan kalian.  Amalan-amalan seperti 

riya kepada manusia,  maka  Allah tidak menghendaki di alam akhirat. Hal ini 

tidak ada keraguan bahwa amalan-amalan seperti itu pada dasarnya ditolak karena 

syarat amal perbuatan adalah karena Allah semata, sedangkan riya hakikatnya 

adalah amalan untuk manusia bukan karena Allah. Amalan-amalan  yang batil 

dan semacamnya sejalan dengan  keadaan: ( ٌٍ ا َٕ ًَثَمِ صَفْ  yakni bebatuan yang (كَ
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sangat licin ( ٌ ِعَلَِْوِ تدُروَبٌ فأََصَابوَُ مَوب) yakni hujan yang lebat (مَوبٌِ  فدَتدَركََوُ صَلًْ و)  yakni hingga 

diatasnya bersih. Kondisi yang demikian itu  seperti halnya pelaku riya yang 

hatinya kasar sehingga  Allah memperumpamakan bagaikan batu licin. (  لََ قدَقِْ رُمنَ عَلَى  

 dari amalan-amalan yang diusahakan mereka. Karena mereka menempatkan (شَيْءٍ 

(niat)  perbuatannya bukan pada tempatnya, dan menjadikannya sebagai mahluk 

yang tidak memiliki kemudharatan dan manfaat, serta tidak bisa merubah ibadah 

menjadi suatu manfaat. Maka Allah telah mengubah hati mereka jauh dari  

hidayah. Allah  berfirman: ( َمَوللَّوُ لََ قدَهِْ ي ولْقَوْمَ ولْكَافِرقِن).53  

 

مَلََ  ۚ  قاَ أقَدُّهَا ولَّذِقنَ آمَنُوو أنَْفِقُوو مِنْ طَِّْيَاتِ مَا كَََّيْتُمْ مَمَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ ولَِْرْضِ 

مَوعْلَمُوو أَنَّ وللَّوَ غَنِِّّ  ۚ  لََّْتُمْ بآِخِذِقوِ إِلََّ أَنْ تدُغْمِضُوو فِِوِ تدََِمَّمُوو ولْْيَِِثَ مِنْوُ تدُنْفِقُونَ مَ 

 ٌ ِ  حََِ

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
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melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. Al-Baqarah[2]: 267) 

Allah memerintahkan kepada hambaNya orang-orang yang beriman 

dengan infaq. Maksud dari infaq disini adalah shadaqah. Ibnu ‘Abbâs menyatakan 

bahwa (shadaqah) dari hal-hal yang baik-baik dari rizki berupa harta yang kamu 

usahakannya. Mujâhid berkata: “yakni perdagangan yang mudah baginya.”54 

Menurut ‘Alî dan Sadî maksud ( ْمِنْ طَِّْيَاتِ مَا كَََّيْتُم) yaitu emas dan perak, hasil dari 

pertanian yang tumbuh di atas bumi. Ibnu ‘Abbâs berkata: “Allah 

memerintahkan mereka memberikan infaq yang terbaik dari harta dan melarang 

shadaqah dengan keburukan harta. Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak akan 

menerima kecuali sesuatu yang bersifat baik. Karenanya Allah berfirman: ( ََوَل

 yakni memaksudkan kalau (الْخَبِيثَ مِنْوُ تُ نْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآخِذِيوِ ) yakni memaksudkan (تَ يَمَّمُوا

sekiranya engkau memberinya apa-apa yang telah engkau mengambilnya kecuali 

dengan mengejamkan mata. Sesungguhnya Allah maha mengkayakan  dari 

kalian. Maka janganlah kalian menjadikan Allah murka. ( َوَلََ تَ يَمَّمُوا الْخَبِيثَ مِنْوُ تُ نْفِقُون) 

maknanya adalah tidak berlaku  adil terhadap harta yang halal dengan yang haram 
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untuk dijadikan sebagai infaq kalian.55 ( مِيدٌ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّوَ غَنِيّّ حَ  ) sesungguhnya Allah 

memerintahkan kalian bershadaqah dengan yang baik-baik karena telah Allah 

mengkayakan kalian.  Demikian itu karena sesungguhnya antara kaya dan miskin 

adalah sama sebagaimana firmanNya: ( مِنكُمْ  ولتدَّقْوَى   قدنَاَلوُُ كِن ا مَلَ  مَلََ دِمَاؤُىَ  لُُوُمهُاَ وللهقدَنَالَ  لنَ ) (QS. 

Al-Hajj[22]: 37).56   

Menurut al-Sa’dî, Allah ta’âla telah memerintahkan hamba-hamba yang 

beriman melalui  infaq  dari yang baik-baik  dan yang disenangi dari hasil 

usahamu.  Apapun yang dikeluarkan dari dalam bumi berapa pun jumlah hasilnya 

yang diperoleh secara mudah, maka sebagian infaqkanlah sebagai wujud syukur 

pada Allah dan berikanlan   bagi sebagian hak-hak saudaramu yang dimaksudkan  

untuk mensucikan harta. Maksud  infaq yang baik-baik yaitu sesuatu yang kamu 

sendiri mencintainya. Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk sedangkan  

kamu sendiri tidak menghendaki  dan tidak mau mengambilnya kecuali itu 

dengan menutupi  wajah.  (  ٌ ِ  Allah telah mengayakan dan :(موَعلَْموُو أنََّ وللَّوَ غَنِِّّ حََِ

memberikan manfaat dari shadaqah  kalian, dan segala amalan-amalan akan 

kembali kepada kalian. Dan bersamaan dengan itu, Dia bersifat maha terpuji atas 
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apa yang diperintahkan kepada kalian dari berbagai perintah yang terpuji.  Maka 

diwajibkan bagi kalian untuk memenuhi perintah Allah karena itu merupakan 

kekuatan hati, kehidupan jiwa dan kenikmatan ruh. Janganlah mengikuti ajakan 

setan yang memerintahkan sesuatu yang dilarang, menakut-nakuti dengan 

kefakiran untuk memenuhi kebutuhan ketika berinfaq. Ajakan setan bukanlah 

nasihat bagi kalian melainkan itu dimaksudkan untuk penyesatan  ( اَ قَْ عوُ حِزبْوَُ لِِكَُونوُو  إِنََّّ

أَصْةاَبِ ولََّّعِيِْ  مِنْ  ).57  

 

ِْطاَنُ قعَِ كُُمُ ولْفَقْرَ مَقأَْمُركُُمْ باِلْفَةْشَاءِ و مَوللَّوُ  ۚ  مَوللَّوُ قعَِ كُُمْ مَغْفِرَةً مِنْوُ مَفَضْلًَ  ۚ  لشَّ

 مَوسِعٌ عَلِِمٌ 

Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh 

kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan 

daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 268) 

Ibnu  Abî Hâtim berkata bahwa Abū Zur’ah mengatakan kepada kami, dari 

Hanad Ibn Sarrî, dari Abū al-Hawasi, dari ‘Atha Ibn Saib, dari Maroh al-
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Hamdânî, dari Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah bersabda: ( إن للشِطان للم  بابن ودم

ب بالُق مأما  لم  ولملك فإقعاد باخيْ متص قق بالْق، فمن مج  ذلك فلِعلم أنو من مللملك لم  ولشِطان فإقعاد قالشر متكذق

 :kemudian membaca (QS. Al-Baqarah[2] (ولله، فلِةم  ولله، ممن مج  ولِخرى فلِتعوذ من   ولشِطان 

268).58 Makna firman Allah ( َِْطاَنُ قعَِ كُُمُ ولْفَقْر  maksudnya setan menakut-nakuti (ولشَّ

kalian dengan kefakiran agar menahan harta  untuk tidak berinfaq dalam 

keridhaan Allah. ( ِمَقأَْمُركُُمْ باِلْفَةْشَاء)  bersamaan dengan menakut-nakuti orang 

berinfaq, setan juga menyuruh untuk berbuat maksiat dan keharaman. Allah 

berfirman: ( ُمَوللَّوُ قعَِ كُُمْ مَغْفِرَةً مِنْو) yakni dalam setiap kesempatan  syaitan menyuruh 

untuk berbuat keji.          

رٌ لَكُمْ مَإِنْ تُُْفُوىَا مَ  ۚ  إِنْ تدُيُْ مو ولصََّ قاَتِ فنَِعِمَّا ىِيَ   ۚ  تدُؤْتوُىَا ولْفُقَروَءَ فدَهُوَ خَِدْ

 مَوللَّوُ بِاَ تدَعْمَلُونَ خَيِيٌْ  ۚ  مَقُكَفّْرُ عَنْكُمْ مِنْ سَِّْئَاتِكُمْ 

Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika 

kamu menyembunyikannya  dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 

menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari 

kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al-Baqarah[2]: 271). 
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 ,menyatakan  secara lahiriah dalam bersedekah karena Allah ولصََّ قاَتِ )إِنْ تدُيُْ مو  

ا ىِيَ   ketika kalian (مَإِنْ تُُْفُوىَا) .suatu nikmat untuk mencapai tujuan (فنَِعِمَّ

menyembunyikannya. ( ْرٌ لَكُم  maksudnya adalah shadaqah kepada (مَتدُؤْتُوىَا ولْفُقَروَءَ فدَهُوَ خَِدْ

fakir secara sembunyi-sembunyi lebih utama daripada secara terbuka. Adapun 

ketika bukan shadaqah kepada fuqara, maka pemahaman ayat bahwa sembunyi-

sembunyi tidaklah lebih baik dari terang-terangan, sehingga yang demikian perlu 

dikembalikan pada kemaslahatan. Namun apabila pemberian secara terang-

terangan ada nuansa syiar agama untuk memberi contoh dan sebagainya, maka 

lebih utama daripada (shadaqah) secara sembunyi-sembunyi. FirmanNya telah 

memberi petunjuk ( َمَتدُؤْتُوىَا ولْفُقَروَء). Karenanya bagi pemberi shadaqah harus 

mengetahui keadaan orang-orang membutuhkan (al-muhtâjîn). Janganlah ketika 

akan memberikan justru meragukan orang yang membutuhkan. Padahal Allah 

telah mengingatkan bahwa shadaqah adalah suatu kebagikan bagi orang  yang 

mengamalkannya, termasuk balasannya sebagaimana Allah berfirman: (  مَقُكَفّْرُ عَنْكُمْ مِنْ 

).maka dengan ampunanya terhindar dari sanksi (سَِّْئَاتِكُمْ  وللَّوُ بِاَ تدَعْمَلُونَ خَيِيْ مَ  ) dari   

kebaikan maupun keburukan, sedikit maupun banyak. Tujuan  yang  demikian 

itu adalah sebagai perumpamaan.59   
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مَمَا تنُفِقُوو مِنْ  ۚ  مَمَا تنُفِقُونَ إِلََّ وبتِْغَاءَ مَجْوِ وللَّوِ  ۚ  مَمَا تنُفِقُوو مِنْ خَيٍْْ فَلِِنَفَُِّكُمْ 

نَ أُحْصِرُمو تٓ سَيِِِ  وللَّوِ لََ قََّْتَطِِعُونَ للِْفُقَروَءِ ولَّذِق. خَيٍْْ قدُوَفَّ إلَِِْكُمْ مَأنَتُمْ لََ تُظْلَمُونَ 

ضَرْباً تٓ ولَِْرْضِ يَََُّْيدُهُمُ ولْْاَىُِ  أغَْنَِِاءَ مِنَ ولتدَّعَفُّفِ تدَعْرفِدُهُمْ بَِِِّمَاىُمْ لََ قََّْألَُونَ 

 مَمَا تدُنْفِقُوو مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ وللَّوَ بوِِ عَلِِمٌ  ۚ  ولنَّاسَ إِلُْاَفاً 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan allah), maka 

pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 

melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 

kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). Berinfaqlah  kepada orang-orang 

fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat berusaha di bumi; orang 

yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-

minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 

orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 

Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 273). 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dinyatakan bahwa  ( ْوَمَا تنُفِقُوا مِنْ خَيْرٍ فَلِِنَفُسِكُم) 

sebagaimana firman Allah   ( ِمنَْ عمََِ  صاَلُِاً فلَِندَفَِّْو) (QS. Al-Fusilat[41]: 46) (QS. Al-

Jatsiyah[45]: 15). ( مَجْوِ وللَّوِ مَمَا تنُفِقُونَ إِلََّ وبتِْغَاءَ  ). Hasan Bashrî berkata bahwa pemberian 
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seorang Mukmin adalah untuk dirinya sendiri. Dan tidaklah seorang Mukmin 

berinfaq, kecuali mengharap balasan dari Allah.  Athâ’ Al-Kharâsânî berkata:  

“Ketika kalian memberikan karena Allah, maka janganlah kalian  mengungkit-

ungkit. Ketika bershadaqah karena Allah maka sesungguhnya  telah ditetapkan 

pahalanya.......” ( َمَمَا تنُفِقُوو مِنْ خَيٍْْ قدُوَفَّ إلَِِْكُمْ مَأنَتُمْ لََ تُظْلَمُون), hadits yang telah diriwayatkan 

dalam shahîhaîn dari Tharîq Abu  al-Zanâd dari ‘A’raj dari Abu Hurairah yang 

berkata bahwa Rasulullah bersabda:  

أن رسول ولله صلى ولله علِو مسلم قال: قال   رضي ولله عنو عن أبي ىرقرة 

وللِل  بص ق ، فخرج بص قتو فوضعها تٓ ق  زونِ ،   رج : لَ تص قنَّ 

ل: وللهم لك ولُم  على  فأصيح ولناس  قتة ثون:  تص ق على زونِ ، فقا

وللِل  بص ق ، فخرج بص قتو فوضعها تٓ ق  غنى،   زونِ  لَ تص قنَّ 

فأصيةوو قتة ثون: تُصّ ق وللِل  على غنى! فقال وللهم لك ولُم  على 

   60 وللِل  بص ق ........  غنى، لِتص قنَّ 

( لْفُقَرَاءِ الَّذِينَ أُحْصِرُوا فِي سَبِيلِ اللَّولِ  ) yakni para muhajirin yang berperang di jalan 

Allah dan Rasulnya serta menetap di Madinah bukan karena sebab kepentingan 
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diri mereka. (لََ قََّْتَطِِعُونَ ضَرْباً تٓ ولَِْرْض) yakni perjalanan disebabkan untuk mencari 

penghidupan dan berusaha di muka bumi. Allah berfirman: ( إذَِا ظَسَبْخُىْ  الَأزْضِ فِٙ  َٔ

ْٛكُىْ جَُُبح   ْٛشَ عَهَ ٌْ  فَهَ ٍَ  حمَْصُسُٔا أَ لاةِ  يِ انصَّ ) (QS. An-Nisa[4]: 101). Allah berfirman: ( عَلِمَ أَن

وَآخَرُونَ يَضْربِوُنَ فِي الَْْرْضِ  ۖ   عَلِمَ أَن سَيَكُونُ مِنكُم مَّرْضَى   ۖ  رَءُوا مَا تَ يَسَّرَ مِنَ الْقُرْآنِ فاَق ْ  ۖ  لَّن تُحْصُوهُ فَ تَابَ عَلَيْكُمْ 

وَآخَرُونَ يُ قَاتلُِونَ فِي سَبِيلِ اللَّوِ  ۖ  يَ بْتَ غُونَ مِن فَضْلِ اللَّوِ  ) (QS. Muzammil[73]: 20).61  

( جَاىِلُ أَغْنِيَاءَ مِنَ الت َّعَفُّفِ يَحْسَبُ هُمُ الْ  ) yakni orang jahil menyangka  keadaan mereka 

(para fuqara) sebagai orang  kaya karena tidak meminta-minta. Terkait dengan 

makna ini terhadap hadits yang disepakati sahih dari Abu Hurairah yang 

mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda:62  ُلَِْسَ ولمَِّْكِيُ بِّذو ولطُووفُ ولَّذِي تدَرُدُّهُ ولتَّمْرة

قَ عَلَِوِ، مَلَ مَولتَّمْرتاَنِ، موللُّقْم  موللُّقْمتَان، مولِكل  مولِكلتان، ملَكِنَّ ولمَِّْكِيَ ولَّذِي لََ يََُِ  غِنًى قغُنِِْ  و، مَلَ قدُفْطَنُ لو  فُِتص َّ

   قَّْأَل ولنَّاسَ شِئاً )مق  رموه أحَ  من ح قث وبن مَّعو أقضا 

 yakni dengan menampakkan sifat-sifat al-albâb sebagaimana (تَ عْرفُِ هُمْ بِسِيمَاىُمْ )

firman Allah: ( ًَبْىُْ  جُِْٕٓىِْ  فِٙ صِٛ ُٔ ) (QS. Al-Fath[48]: 29) ( َُّٓىُْ  نَخعَْسفَِ لِ  فِٙ َٔ ْٕ ٍِ انْمَ نَحْ ) (QS. 

Muhammad[47]: 30). Hadits dalam sunnan Tirmidzî dinyatakan ( وتقوو فروس  ولمؤمن فإنو

) kemudian membaca ,(قنظر بنور ولله ٌَّ فِٙ  ٍَ إِ ٛ ًِ صِّ َٕ ًُخَ ذَنكَِ ٜٚبَثٍ نهِْ ) (QS. Al-Hijr[15]:75). ( ََل

 yakni mereka tidak terdesak dalam masalah dan Allah tidak (يَسْألَُونَ النَّاسَ إِلْحَافاً
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membebani manusia dengan apa yang tidak mereka butuhkan.63 ( َّوَمَا تُ نْفِقُوا مِنْ خَيْرٍ فإَِن

 yakni tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari Allah dan tidak akan (اللَّوَ بِوِ عَلِيمٌ 

luput dariNya limpahan pahala yang akan disempurnakan di hari kiamat.64  

Menurut al-Sa’dî, makna  ٍْْمَمَا تنُفِقُوو مِنْ خَي  yakni sedikit atau banyak kepada 

seseorang baik muslim maupun kafir.  ْفَلِِنَفَُِّكُم maksudnya manfaatnya akan 

kembali kepada kalian.  ِمَمَا تنُفِقُونَ إِلََّ وبتِْغَاءَ مَجْوِ وللَّو. Ayat  ini menjelaskan tentang 

pembelanjaan seorang mukmin berdasarkan atas keimanan sehingga tidak lain 

hanya untuk Allah semata. Yang demikian itu karena keimanan mereka melarang 

adanya tujuan kejahatan dan diwajibkan bagi mereka keikhlasan.   َّمَمَا تنُفِقُوو مِنْ خَيٍْْ قدُوَف

 maksudnya مَأنَتُمْ لََ تُظْلَمُونَ  ,di hari kiamat akan disempurnakan pahala kalian :إلَِِْكُمْ 

(tidak akan) dikurangi amalan-amalan kalian meskipun sebesar zarah, sebagimana 

tidak akan ditambahi sedikitpun. Kemudian akan dicatat  bagi mereka yang 

menafkahkan harta kepada sifat-sifat: (1) Faqir; (2) firman Allah    ِأُحْصِرُمو تٓ سَيِِِ  وللَّو 

yakni Allah telah membatasinya di atas ketaatan kepada Allah melalui jihad dan 

lain sebagainya. Mereka dipersiapkan demikian sebagai orang yang  terkekang; 

(3)   Lemah dalam hal  pencarian  rizki.   َطِِعُونَ ضَرْباً تٓ ولَِْرْضِ لََ قََّْت  yakni (tidak mampu) 
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menjalaankan usaha; (4) Firman Allah  ِيَََُّْيدُهُمُ ولْْاَىُِ  أغَْنَِِاءَ مِنَ ولتدَّعَفُّف: ini menjelaskan 

untuk membenarkan kesabaran dan kebaikan sifat tidak meminta-minta mereka; 

(5) Firman Allah  ِفدُهُمْ بَِِِّمَاىُمْ تدَعْر : dengan tanda-tanda yang telah Allah sebutkan 

melaui sifat-sifat mereka. Dan (sifat-sifat) itu tidak diketahui oleh orang-orang 

yang bodoh. Allah berfirman   َيَََُّْيدُهُمُ ولْْاَىُِ  أغَْنَِِاء: sesungguhnya orang-orang bodoh 

itu ceroboh karena tidak cerdas untuk membedakan. Adapun orang yang cerdas 

akan mampu mengenali kesederhanaan yang mereka lihat dengan tanda-

tandanya; (6)  ًلََ قََّْألَُونَ ولنَّاسَ إِلُْاَفا yakni mereka tidak mudah segera meminta-minta 

meskipun mendesak. Akan tetapi yang dikedepankan dari mereka ketika 

memenuhi kebutuhan peminta-minta yang belum mendapatkan. 

Memperiotaskan semuanya untuk orang lain hak-haknya dengan shadaqah 

merupakan seindah-indahnya sifat. Adapun pemberian dalam hal ini diberikan 

terhadap siapapun, yakni suatu kebaikan dan kemurahan hati sehingga telah 

ditetapkan baginya balasan pahala.   Allah berfirman: خَيٍْْ فإَِنَّ وللَّوَ بِوِ علَِِمٌ  مِنْ  ممَاَ تدنُفِْقُوو . 

Kemudian disebutkan status orang-orang yang bersedekah disepanjang waktu 

lebih utama dalam semua hal. Allah berfirman:  ُْسيَِِِ  وللَّوِ تٓ  ولَّذِقنَ قدنُفِْقُونَ أمَْووَلََم  yakni 

dalam ketaatan dan jalan yang diridhaiNya, bukan dalam hal-hal yang 
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diharamkan, dimakruhkan, dan syahwatnya sendiri.  مَعَلَنًَِِ  فدَلَهُمْ أَجْرُىُمْ عِنَْ  بِاللَِِّْ  موَلندَّهاَرِ سِرِّو

  yakni pahala yang besar dari disisi Allah yang maha penyayang.65 رَبِِّّْمْ 

 

مْ مَلََ  خَوْفٌ ولَّذِقنَ قدُنْفِقُونَ أمَْوَولََمُْ باِللَِِّْ  مَولندَّهَارِ سِرِّو مَعَلََنًَِِ  فدَلَهُمْ أَجْرىُُمْ عِنَْ  رَبِِّّْ

 عَلَِْهِمْ مَلََ ىُمْ يَُْزَنوُنَ 

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara 

tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati (QS. Al-Baqarah[2]: 274). 

Ayat ini merupakan bentuk pujian dari Allah  bagi orang-orang yang 

berinfaq fi sabilillah untuk mengharapkan  keridhaannya disetiap waktu baik 

malam maupun siang, tersembunyi maupun terang-terangan hingga 

membelanjakan harta untuk keluarga  merupakan bagian dari fi sabilillah 

sebagaimana ditetapkan dalam hadits Rasulullah Saw ketika Sa’ad Abî Waqâs 

setelah sembeuh dari  sakit di tahun fathul Mekkah. Dalam riwayat haji wada’: ( م

 Imâm  Ahmad .(إنك لن تنفق نفق  تيتغى بِّا مجو ولله إلَ وزددت بِّا درج  مرفع ، حتى ما تْ ومرأتك 
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menyatakan bahwa Muhammad bin Ja’far dan Bahza berkata kepada kami: “telah 

berkata kepada kami Syu’bah dari ‘Adî bin Tsâbit yang telah mendengar 

Abdullah bin Zazîd al-Anshorî dikatakan dari  Ibnu Mas’ūd r.a dari Nabi ( إن ولمَّلم

   66.(إذو أنفق على أىلو نفق  يُتَّيها كانت لو ص ق   

 

2. Surat Al-Imran 

ددهَوَوتِ مِددنَ ولنََّّْدداءِ مَولْيَندِديَ مَولْقَندَداطِيِْ ولْمُقَنْطدَدرَةِ مِددنَ  زقُّْددنَ للِنَّدداسِ حُددبُّ ولشَّ
ُُ ولَُِْدَاةِ لدِذَ   ۚ  ولذَّىَبِ مَولْفِضَِّ  مَولَِِْْْ  ولْمََُّدوَّمَِ  مَولِْنَدْعَدامِ مَولُْدَرْثِ  كَ مَتدَا

ندَِْا   مَوللَّوُ عِنَْ هُ حَُّْنُ ولْمَآبِ  ۚ  ول ُّ
Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang di-

ingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, pe-

rak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga) (QS.Ali-

Imran[3]: 14). 

Allah SWT telah mengabarkan  bahwa telah dijadikan indah bagi manusia 

kecintaan pada syahwat  yang bersifat duniawi. Menyukai terhadap hal-hal yang 

disebutkan  dalam ayat karena merupakan syahwat dunia terbesar (a’dham 
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syahwât al-dunyâ), sedangkan yang selainnya mengikutinya.  Allah  ta’ala  

berfirman: إنَِّا جَعَلْناَ مَا عَلىَ الْْرَْضِ زِينتًَ لَّهَا (sesungguhnya Allah segala sesuatu di atas 

bumi sebagai perhiasan). Allah telah menjadikan perhiasan untuk manusia apa-

apa yang telah disebutkan dalam al-qur’an merupakan sifat ajakan yang 

melenakan. Jiwa manusia tergantung dengannya dan dan mengalihkan hati  

manusia kepada apa-apa yang dicintainya. Kenyataan ini terbagi menjadi dua 

golongan, yaitu pertama menjadikan hubbu syahwat sebagai tujuan sehingga 

pikiran, kekhawatiran, dan amalan mereka baik lahir maupun batin diarahkan 

kepadanya. Kesibukan mereka dimaksudkan untuk mencapai tujuan itu sehingga  

sahabatnya adalah bagaikan sahabat binatang buas. Mereka menikmati kelezatan 

dan memakan  berbagai syahwat. Dan mereka tidaklah mempedulikan apa 

akibatnya dari apa yang tidak mereka nafkahkan/ tasyarufkan. Semua hubbu 

syahwat  akan menambah kesengsaraan, kesulitan, dan azab bagi mereka. 

Golongan kedua mengetahui maksud bahwa Allah menjadikan  syahwat  sebagai 

cobaan dan ujian bagi hamba untuk mengetahui siapa yang menjalankan ketaatan 

untuk mendapatkan keridhaan Allah dan siapa yang mengikuti nafsunya. Allah 

menjadikannya wasilah dan jalan bagi mereka  untuk kehidupan akhirat. Melalui 

jalan itu mereka  mendapatkan kenikmatan berdasarkan   pertolongan dan 
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keridhaan Allah karena telah ada  pembeda antara badan dengan hati mereka. 

Ketahuilah bahwasanya Allah berfirman:  َِْٛبَ ذَنكَِ يَخَـعُ انْحََٕٛة اندُّ . Kami menjadikan 

kenikmatan bersifat ibrah menuju kehidupan akhirat,  sedangkan para pedagang 

selalu menghendaki manfaat-manfat kemewahan. Ayat ini  merupakan hiburan 

bagi orang miskin yang tidak mampu memenuhi keinginan sebagaimana 

kemampuan orang-orang kaya. Ini merupakan  peringatan bagi orang-orang 

yang tergoda dengan syahwat dan merupakan ancaman bagi mereka yang 

mengedepankan pikiran. Sesungguhnya Allah ta’âlâ telah mengabarkan 

kesudahannya tentang ketetapan akhirat  (dâr al-qârar)  dan tempat kembali bagi 

orang-orang bertakwa dan selalu dalam kebenaran.67 

 

3. Surat Al-Anfal 

نٌَ  مَأَنَّ وللَّوَ عِنَْ هُ أَجْرٌ عَظِِمٌ  اَ أمَْوَولُكُمْ مَأَمْلََدكُُمْ فِتدْ  مَوعْلَمُوو أنََّّ

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 

dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (QS.Al-Anfal[8]: 28). 
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Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu hanyalah 

sebagai cobaan buat kalian yang menghambat kalian daripada perkara-perkara 

akhirat dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar  maka janganlah 

sekali-kali kalian melewatkan pahala yang besar sehingga kalian mau berbuat 

khianat demi untuk mereka. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan 

tobatnya Abu Lubabah.68 Ketahuilah pula wahai orang-orang yang benar-benar 

beriman, bahwa cobaan hidup itu di antaranya disebabkan oleh cinta yang 

berlebihan pada anak-anak kalian. Maka, janganlah cinta pada anak dan harta 

benda itu melebihi cinta kalian pada Allah, karena hal yang demikian itu akan 

merusak urusan kalian. Dan ketahuilah bahwa pahala Allah jauh lebih besar 

daripada harta dunia dan anak keturunan.69 

فَََِّدُنْفِقُوندَهَا تَُّّ تَكُونُ  سَيِِِْ  وللهِ  ولَّذِقْنَ كَفَرُمْو قدُنْفِقُوْنَ ومَْوَولََمُْ لَِِصُ ُّمْو عَنْ 

 عَلَِْهِمْ حََّْرَةً تَُّّ قدُغْلَيُونَ مَولَّذِقنَ كَفَرُمو إِلََ جَهَنَّمَ يُُْشَرُمنَ 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu, menafkahkan harta mereka untuk 

menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, 
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kemudian menjadi sesatan bagi mereka dan mereka akan dikalahkan (QS.Al-

Anfal[8]: 36).  

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az-

Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah 

dan Al-Husain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'id ibnu Mu'az. Semuanya 

mengatakan, "Ketika kabilah Quraisy mengalami kekalahan dalam perang Badar 

dan sisa-sisa laskar mereka kembali ke Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh 

Abu Sufyan telah kembali pula, maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu 

Abu Jahal, dan Safwan ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah lelaki dari 

kalangan Quraisy yang orang-orang tua dan saudara-saudara mereka terbunuh 

dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan ibnu Harb 

dan orang-orang bersamanya yang tergabung dalam kafilah niaga itu. Mereka 

yang berbelasungkawa berkata: 'Hai golongan orang-orang Quraisy, 

sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian menyendiri karena dia telah 

membunuh orang-orang terpilih di antara kalian. Maka bantulah kami dengan 

harta hasil niaga ini sebagai bekal untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita 

dapat membalas kematian orang-orang kita yang telah terbunuh olehnya.” 

Akhirnya mereka melakukan rencana tersebut. Muhammad ibnu Ishaq 
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mengatakan, menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan 

bahwa berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt  menurunkan firmanNya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka (Al-Anfal: 

36) sampai dengan firmanNya: Mereka itulah orang-orang yang merugi. (Al-

Anfal: 37).70 

 

 

 

4. Surat At-Taubah 

 ولَّذِقنَ آمَنُوو مَىَاجَرُمو مَجَاىَُ مو تٓ سَيِِِ  وللَّوِ بأَِمْوَولَِِمْ مَأنَدْفَُِّهِمْ أعَْظَمُ دَرَجًَ  عِنَْ  وللَّوِ 

 ئِكَ ىُمُ ولْفَائزُِمنَ مَأمُلَ  

Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 

harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan 

itulah orang-orang yang mendapat kemenangan (QS. Taubah[9]: 20). 

Ayat ini adalah ketetapan dari Allah untuk kalangan yang bangga 

diantaranya adalah dengan beriman kepada Allah dan berjuhad di jalanNya 
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sebagaimana firman Allah (ولَّذِقنَ آمَنُوو) dan membenarkan dengan tauhidnya dari 

kalangan orang-orang musyrikin. (مَىَاجَرُمو) perpindahan  kaum mereka. (مَجَاىَُ مو) 

yakni orang-orang yang berjuang dalam agama Allah. ( ِبأَِمْوَولَِِمْ مَأنَدْفَُِّهِمْ أعَْظَمُ دَرَجًَ  عِنَْ  وللَّو) 

Allah akan meninggikan apapun yang dikarniakan dari sisiNya bagi mereka yang 

berhaji/ umrah di masjidil haram. ( ئِكَ مَأمُلَ   ) adalah semua yang kita mensifati mereka 

yaitu orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad. ( َىُمُ ولْفَائزُِمن) maksudnya 

dengan mendapatkan surga dan terhindar dari api neraka.71 

تدَرَفدْتُمُوىَا مَتََِ  ارةٌَ قُْ  إِنْ كَانَ آباَؤكُُمْ مَأبَدْنَاؤكُُمْ مَإِخْوَونُكُمْ مَأزَْمَوجُكُمْ مَعَشِيْتَُكُمْ مَأمَْوَولٌ وقدْ

بَّ إلَِِْكُمْ مِنَ وللَّوِ مَرَسُولوِِ مَجِهَادٍ تٓ سَيِِلِوِ تَُْشَوْنَ كَََّادَىَا مَمَََّاكِنُ تدَرْضَوْندَهَا أَحَ 

 مَوللَّوُ لََ قدَهِْ ي ولْقَوْمَ ولْفَاسِقِيَ  ۚ  قأَْتَِ وللَّوُ بأَِمْرهِِ  فدَتدَرَبَّصُوو حَتىَّ  

Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 

khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 

cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 

sampai Allah mendatangkan keputusanNya. Dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang fasik (QS.At-Taubah[9]: 24). 
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  Tafsîr al-Thabarî:  Jâmi’ al-Bayân ‘an Ta’wîl al-Qur’ân, (Beirut: Muasasah al-Risâlah, 1994), 
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 dalam nasab :مَأبَدْنَاؤكُُمْ مَإِخْوَونُكُمْ  ,misalnya mereka para ibu :قُْ  إِنْ كَانَ آباَؤكُُمْ 

keturunan dan keluarga,  ْمَأزَْمَوجُكُمْ مَعَشِيْتَُكُم: (para istri) dan kerabat secara umum.  ٌمَأمَْوَول

 :مَتََِارَةٌ تَُْشَوْنَ كَََّادَىَا .segala yang dihasilkan dari jerih payahnya (harta) :وقدْتدَرَفدْتُمُوىَا

(perniagaan) yang terlalu murah atau sedikit keuntungannya.  Dan itu berlaku 

untuk semua bentuk perdagangan atau usaha yang  menawarkan harga (dan lain 

sebagainya).   مَمَََّاكِنُ تدَرْضَوْندَهَا (tempat tinggal) dengan segala keindahan dan 

kewewahannya serta keharmonisan keluarga.  ِأَحَبَّ إلَِِْكُمْ مِنَ وللَّو: (lebih kamu cintai 

dari Allah dan Rasul-Nya serta  dari berjihad di jalanNya) maka kalian akan fasik 

dan  zalim. فدَتدَرَبَّصُوو maksudnya adalah waktu apa yang dihalalkan bagi kalian dari 

azab.   َّقأَْتَِ وللَّوُ بأِمَْرهِِ  حَتى : (ketetapan)  yang tidak bisa dihindari bagi kalian.  ََمَوللَّوُ ل

  yakni keluar dari ketaatan kepada Allah.72 :قدَهِْ ي ولْقَوْمَ ولْفَاسِقِيَ 

 قاَ أقَدُّهَا ولَّذِقنَ آمَنُوو إِنَّ كَثِيْوً مّْنَ ولَِْحْيَارِ مَولرُّىْيَانِ لََِأْكُلُونَ أمَْوَولَ ولنَّاسِ باِلْيَاطِ ِ 

يِِِ  وللّوِ مَولَّذِقنَ قَكْنِزُمنَ ولذَّىَبَ مَولْفِضََّ  مَلََ قنُفِقُوندَهَا تٓ سَ . مَقَصُ ُّمنَ عَن سَيِِِ  وللَّوِ 

هَا تٓ ناَرِ جَهَنَّمَ فدَتُكْوَى بِِّاَ جِيَاىُهُمْ مَجُنوبدُهُمْ  فدَيَشّْرْىُم بِعَذَوبٍ ألَِِمٍ. قدَوْمَ يُُْمَى عَلَِدْ

 مَظهُُورىُُمْ ىَدذَو مَا كَندَزْتُُْ لِنَفَُِّكُمْ فَذُمقُووْ مَا كُنتُمْ تَكْنِزُمنَ 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 

alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 

jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 

orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allâh, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka 

Jahannam, lalu dahi, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya, (lalu 

dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 

dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu  

(QS. At-Taubah[9]:34-35). 

Al-Sadi mengatakan bahwa ( ِولَِْحْيَار) adalah dari Yahudi dan ( ِولرُّىْيَان) dari 

Nasrani. Sesungguhnya al-ahbâri  adalah ulama Yahudi sebagaimana firman 

Allah: ( مَأَكْلِهِمُ ولَُّّةْتَ  لوَلَ قدنَدْهاَىُمُ ولرَّبَّانُِّونَ موَلَِحْياَرُ عنَْ قدَولَِِمُ ولِإتَّْ  ) (QS. Al-Maidah[5]: 63). ( ىْيَانِ ولرُّ  ) 

maksudnya adalah umat Nasrani dan (ولقََِّّون) adalah ulama mereka sebagaimana 

firman Allah: ( لََ قََّْتَكْبِمُنَ  لِكَ بِأَنَّ مِندْهُمْ قََِِِّّّْيَ مرَىُْياَناً مأَنَدَّهُمْ ذَ   ) (QS. Al-Maidah[5]: 82). 

Maksudnya adalah peringatan bagi  para ulama yang buruk (al-sūk) dan umatnya 

yang sesat seperti halnya  Sufyân bin ‘Aiyanah berkata: “Barangsiapa ada fasad 

dari ulama kita, maka sesungguhnya mengukuti Yahudi, barangsiapa ada yang 
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fasad dari umat kita, maka sesungguhya mengikuti orang Nasrani.” Dalam hadits 

shahih dinyatakan (  لتركبّن سَنَن من كان قيلكم حذم ولقُذّة بالقُذّة. قالوو: ولِهود مولنصارى؟ قال: فمن؟ متْ رموق

 Peringatan tasyabuh juga terkait perkataan dan .(فارس م ولرمم؟ قال: ممن ولناس إلَ ىؤلَء 

perbuatan mereka. Karenanya Allah berfirman: ( كُلُونَ أمَْوَولَ ولنَّاسِ باِلْيَاطِ ِ لََِأْ  ). Bahwasanya 

mereka telah mengejar kehidupan dunia dengan mengorbankan agama, 

menyesuaikan dan mengikuti kehendak manusia. Mereka memakan harta 

sebagaimana kehormatan ulama Yahudi terhadap orang-orang jahiliyah.73 ( َمَقَصُ ُّمن

 Mereka menyimpan  emas dan perak tidak sebagai jalan berbuat (عَن سَيِِِ  وللَّوِ 

kebaikan yang menghantarkan kepada Allah. Itu adalah  harta karun yang 

diharamkan, karenanya memiliki keduanya nafkah wajibah sebagaimana larangan 

tidak membayar zakat atau menafkahi wajib untuk istri-istri, keluarga dekat, atau 

menafkahan di jalan Allah.74 

ندَِْا  ۚ  فَلََ تدُعْجِيْكَ أمَْوَولَُمُْ مَلََ أَمْلََدُىُمْ  بدَهُمْ بِِّاَ تِٓ ولََُِْاةِ ول ُّ اَ قرُقُِ  وللَّوُ لِِدُعَذّْ إِنََّّ

 مَتدَزْىَقَ أنَدْفَُُّهُمْ مَىُمْ كَافِرُمنَ 
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 
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  Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, Jilid 4, hlm. 138 
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  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân , 
hlm. 382 



58 

 

itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 

nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir (QS.At-Taubah[9]: 55). 

Ayat tersebut merupakan peringatan agar tidak merasa kagum dengan harta 

dan anak yang dimiliki kaum munafik dan bagaimana sikap mereka (orang-orang 

munafik) terhadap pembagian sedekah.75 ( ْفَلََ تدُعْجِيْكَ أمَْوَولَُمُْ مَلََ أمَْلََدُىُم) artinya jangan 

sekali-kali kamu menganggap baik nikmat-nikmat yang telah Kami limpahkan 

kepada mereka, karena sesungguhnya hal itu adalah istidraj. (َبدَهُمْ بِِّا اَ قرُقُِ  وللَّوُ لِِدُعَذّْ  (إِنََّّ

yakni hendak mengazab mereka dengan memberi harta benda dan anak-anak 

sedangkan mereka dalam keadaan kafir sehingga Allah akan mengazab mereka di 

akhirat dengan siksaan yang amat keras.76 

اَ  هَا مَ لْعَ  ٱكِيِ مَ لْمَََّ  ٱتُ للِْفُقَرَوءِ مَ لصََّ قَ  ٱإِنََّّ لرّْقاَبِ ٱلْمُؤَلَّفَِ  قدُلُوبدُهُمْ مَتِْ ٱمِلِيَ عَلَِدْ

 للَّوُ عَلِِمٌ حَكِِمٌ ٱمَ  ۚ  للَّوِ ٱفَرقِضًَ  مّْنَ  ۚ  لََّّيِِِ  ٱبْنِ ٱوِ مَ للَّ ٱرمِِيَ مَتِْ سَيِِِ  لْغَ  ٱمَ 

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus  zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang  
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS.Al-

Taubah[9]:60). 

 Ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang keberatan tentang pem-

bagian Nabi SAW, sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena membagikan 

kepada para pengembala dan lain-lain. Ayat ini membenarkan sikap Nabi terse-

but, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-zakat bukan untuk mereka 

yang mencemooh itu, tapi ia hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan zakat, 

mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membaginya, dan 

diberikan juga kepada para muallaf, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta 

untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang 

bukan dalam kedurhakaan Allah, dan disalurkan juga pada sabilillah dan orang-

orang yang kehabisan bekal yang sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai ke-

tetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui siapa yang wajar 

menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-
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Nya. Karena itu zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya 

itu selamna mereka ada.77 

ندَِْا مَتدَزْىَ  ۚ  مَلََ تدُعْجِيْكَ أمَْوَولَُمُْ مَأمَْلََدُىُمْ  بدَهُمْ بِِّاَ تٓ ول ُّ اَ قرُقُِ  وللَّوُ أَنْ قدُعَذّْ قَ إِنََّّ

 أنَدْفَُُّهُمْ مَىُمْ كَافِرُمنَ 
Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta 

dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir 

(QS.At-Taubah[9]: 85). 

Janganlah tergoda dengan apa yang diberikan Allah kepadamu dalam 

kehidupan dunia dari harta dan anak-anak. Pemberian demikian itu bukanlah 

untuk memuliakanmu melainkan untuk menghinakan.  َِِّبدَهُمْ ب اَ قرُقُِ  وللَّوُ أنَْ قدُعَذّْ ندِْاَإِنََّّ ا تٓ ول ُّ : 

(Sesungguhnya Allah   akan memberikan kesulitan untuk mendapatkan (harta), 

memberikan kekhawatiran dan ketidakbahagiaan bagi mereka.    Bahkan mereka 

senantiasa akan mendapatkan kesulitan yang teramat sangat hingga mengalihkan 

perhatian dari Allah tentang kehidupan akhirat.  َمَتدَزْىَقَ أنَدْفَُُّهُمْ مَىُمْ كَافِرُمن: Allah telah 
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menghilangkan kecintaannya dari segala sesuatu (harta) dengan membakar dan  

mematikan hati orang-orang yang ingkar dari  sifat ketergantungan.78  

مُْ إِنَّ صَلَو   ۚ  لَِِمْ صََ قًَ  تُطَهّْرىُُمْ مَتدُزكَِّْهِم بِِّاَ مَصَ ّْ عَلَِْهِمْ خُذْ مِنْ أمَْوَ    ۚ  تَكَ سَكَنٌ لََّ

ِعٌ عَلِِمٌ ٱمَ   للَّوُ سََِ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 

itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Alloh maha mendengar lagi 

maha mengetahui  (Q.S At-Taubah[9]:103) 

Diriwayatkan bahwa orang-orang yang mengakui dosa-dosanya berkata 

kepada Nabi SAW: ini harta kami yang menyebabkan kami lalai untuk 

mengikutimu, sedekahkanlah dan bersihkanlah dosa kami serta mintakan 

ampunan untuk kami, maka nabi berkata kepada mereka: aku belum 

diperintahkan untuk mengambil harta kalian, maka turunlah ayat ini, kemudian 

nabi mengambil harta sedekah mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa sedekah 

mensucikan dan membersihkan.Tazkiyah artinya adalah menjadikan sesuatu 

menjadi bersih yaitu banyak kebaikannya.Kata tuthahhiruhum memberikan 
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pengertian melepaskan diri dari keburukan. Maksudnya bahwa sedekah ini 

sebagai penghapus dosa-dosa mereka dan sebagai sebab datangnya pahala yang 

agung. Shalat kepada mereka maksudnya adalah mendoakan kepada mereka. 

Maka setelah turunnya ayat ini nabi selalu mendoakan seseorang yang datang 

dengan membawa sedekahnya” Ya Allah berilah keselamatan kepada keluarga si 

fulan”. Redaksi “sesungguhnya doamu menjadikan ketentraman bagi mereka” 

merupakan illat diperintahkannya berdoa untuk mereka. Allah maha mendengar 

maksudnya adalah yang mengabulkan doa, dan maha mengetahui maksudnya 

adalah mengetahui dalam doa nabi terdapat banyak kebaikan bagi sahabatnya.79 

Sementara menurut M. Quraish Shihab, ayat yang lalu berbicara tentang 

sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan amal 

baik dan buruk dalam kegiatannya. Mereka diharapkan dapat diampuni oleh 

Allah. Salah satu cara pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan 

pembayaran zakat. Karena itu di sini Nabi Muhammad SAW. diperintah: 

Ambillah atas nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat dan sedekah yang 

hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari 
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sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, dan tidak 

juga yang terbaik, dengan harta yang engkau ambil itu engkau membersihkan 

harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi mengembangkan harta mereka, 

dan berdoalah untuk mereka guna menunjukkan restumu terhadap mereka dan 

memohonkan keselamatan dan kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu 

itu adalah sesuatu yang dapat menjadi ketentraman jiwa bagi mereka yang selama 

ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang mereka lakukan. Dan sampaikanlah 

kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.80 

 
 

5. Surat Ar-Ra’d 

نَاىُمْ سِرِّو مَعَلَنًََِِ  مَقَْ رَؤُمنَ مَولَّذِقنَ صَيدَرُم  مْ مَأقَاَمُووْ ولصَّلََةَ مَأنَفَقُووْ مَِّا رَزَقدْ وْ وبْتِغَاء مَجْوِ رَبِِّّْ

ورِ  ِّْئََ  أمُْلئَِكَ لََمُْ عُقْبََ ول َّ  باِلَََُّْنَِ  ولََّّ

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka, secara 

sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-

orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik) (QS. Ar-Ra’d[13]: 

22). 
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Maksudnya adalah orang-orang yang mengharapkan keridhaan Allah akan 

senantiasa beribadah dengan penuh kesabaan seperti mendirikan shalat,  

memberikan sebagian dari apa yang telah Allah  rezekikan kepada orang-orang 

yang wajib mereka biayai seperti  anak, istri, dan kaum kerabat. Disamping itu,  

mereka juga memberikan sebagaian harta kepada orang lain yang membutuhkan 

dari kalangan kaum fakir miskin baik secara sembunyi-sembunyi maupun 

terang-terangan.  

 
6. Surat Al-Isra’ 

رقِنَ كَانوُو رْ تدَيْذِقروً إِنَّ ولْمُيَذّْ  إِخْوَونَ ولشََِّاطِيِ  مَلَ تدُيَذّْ

Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan  (QS. Al 

Isro’ [17]: 26-27).   

Tabdzir  secara bahasa adalah merusak harta dan menginfakkannya secara 

berlebihan. Utsman bin Aswad berkata: saya thowaf mengelilingi Ka’bah di 

Masjid bersama Mujahid ia mengangkat kepalanya melihat bukit Abi Qubais dan 

berkata: jika seseorang menginfakkan seperti bukit ini untuk taat kepada Allah 

maka ia tidak termasuk orang-orang yang israf, jika ia menginfakkan satu dirham 



65 

 

untuk bermaksiat kepada Allah maka ia termasuk orang-orang yang israf. 

Sebagaian sahabat berinfak dalam kebaikan dan ia memperbanyak infaknya maka 

dikatakan kepadanya tidak ada  kebaikan dalam berlebih-lebihan maka nabi 

bersabda: tidak ada israf dalam kebaikan. Kemudian Allah mengingatkan akan 

keburukan tabdzir dengan menegaskan sebagai perbuatan syetan. Yang dimaksud 

dengan saudara syetan adalah temannya di dunia dan akhirat. Lalu Allah 

menjelaskan sifat syetan yang sangat ingkar kepada Tuhannya. Maksudnya adalah 

bahwa syetan menggunakan badannya dalam kemaksiatan dan perusakan di 

bumi, serta menyesatkan manusia, begitu juga setiap amnesia yang Allah 

memberikan rizki atau kekuasaan kepadanya, lalu ia menggunakannya kepada 

sesuatu yang tidak diridlai Allah maka ia termasuk orang-orang yang sangat 

ingkar kepada nikmat Allah. Jadi yang dimaksud bahwa orang-orang yang 

menghambur-hamburkan harta sebagai saudara syetan adalah keadaan mereka 

sama dengan syetan dari segi sifat dan perbuatannya, syetan sangat ingkar kepada 

Tuhannya maka orang-orang itu juga sama dengan syaitan dalam hal ingkar 

kepada Tuhannya. 81 
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7. Surat An-Nahl 

نَاهُ مِنَّا رزِْقاً حَََّنًا فدَهُوَ قدُنْفِقُ شَيْءٍ مَمَنْ رَزَقدْ  ضَرَبَ وللَّوُ مَثَلًَ عَيًْ و مَِلُْوكًا لََ قدَقِْ رُ عَلَى  

 بَْ  أَكْثدَرىُُمْ لََ قدَعْلَمُونَ  ۚ  ولَُْمُْ  للَِّوِ  ۚ  ىَْ  قََّْتدَوُمنَ  ۚ  مِنْوُ سِرِّو مَجَهْروً 

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang 

tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang 

baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan 

secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, 

tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui (QS. An-Nahl[16]: 75) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa firman 

Allah:  ضَرَبَ وللَّوُ مَثَلًَ عَيًْ و مَِلُْوكًا  (An-Nahl: 75) turun sebagai perumpamaan perbedaan 

antara Quraisy (yang kaya dan dapat berbuat sekehendaknya dengan harta 

bendanya) dibandingkan budaknya yang tidak dapat berbuat apa-apa. Ayat ini 

juga sebagai bantahan terhadap penyamaan Allah dengan berhala.82 Al-Aufi telah 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini adalah suatu perumpamaan yang 

dibuat oleh Allah untuk menggambarkan perihal orang kafir dan orang mukmin. 

Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir, 

bahwa hamba sahaya yang tidak mampu berbuat sesuatu adalah perumpamaan 
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orang kafir, sedangkan orang yang diberi rezeki yang baik lalu menafkahkan 

sebagian darinya  baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 

adalah perumpamaan orang mukmin. Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari 

Mujahid, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang dibuat untuk 

menggambarkan berhala dan Tuhan Yang Hak, maka apakah yang satu sama 

dengan yang lainnya? Mengingat perbedaan diantara keduanya sangat mencolok, 

maka tiada yang buta mengenainya kecuali hanya orang yang bodoh, maka 

disebutkan oleh firmanNya: Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan 

mereka tiada mengetahui (QS. 16:75).
83 

 
8. Surat Al-Kahfi 

رٌ أَمَ  رٌ عِندَ ربَّْكَ ثَ وَاباً وَخَي ْ نْ يَا وَالْبَاقِيَاتُ الصَّالِحَاتُ خَي ْ  لًَ الْمَاتُ وَالْبَ نُونَ زيِنَةُ الْحَيَاةِ الدُّ

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 

yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan-mu serta lebih baik 

untuk menjadi harapan (QS.Al-Kahfi[18]: 46). 

 dalam bahasa arab adalah sesuatu harta yang dimiliki oleh manusia baik الْمَاتُ 

berupa uang, barang mupun hewan ternak.  Maksud kata  ُزيِنَة  dalam ayat ini 
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adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dan nilai lebih dimata manusia 

(perhiasan).  Di dalam ayat tersebut, harta dan anak-anak disebutkan sebagai 

perhiasan karena harta memberikan manfaat, sedangkan anak-anak memberikan 

kekuatan batin bagi keluaraga. Penggunaan  ziinah bukan qiimah mempunyai 

makna bahwa ukuran kemulian manusia tidaklah bisa diukur dengan perhiasan 

(harta/ anak-anak) melainkan  diukur oleh nilai-nilai keimanan dan amal sholeh. 

Allah berfirman: ( ْإِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّوِ أتَْقاكُم). Kemudian Allah mengkhirkan ayat 

menutup akhir ayat dengan firmannya: ( ُوَالْبَاقِيَاتُ الصَّالِحَات…) jika dalam pandangan 

manusia bahwa harta dan anak-anak sebagai perhiasan yang dipamerkan maka 

iman dan amal sholeh adalah sebagai bâqiyât al-shâlihât yang hasilnya tidak akan 

pernah hilang bagi manusia itu sendiri. 

 
9. Surat Al-Ambiya 

نَا إلَِِْهِمْ فِعَْ  ولَِْْدْروَتِ مَإِقاَ مَ ولصَّلََةِ مَإِقتَاءَ ولزَّكَاةِ مَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمًَّ  قدَهُْ منَ بأِمَْرنِاَ مَأَمْحَِدْ

 مكََانوُو لنََا عَابِِ قنَ 

Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka agar 
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berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada 

Kami mereka menyembah (QS. Al-Ambiya[25]: 73). 

Kami (Allah) telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah  Yang dimaksud mereka  adalah 

pemimpin yang menunjukkan pada kebaikan dan ketaatan dengan apa yang telah 

Allah  turunkan berupa wahyu serta perintah dan larangan, mendirikan shalat dan 

membayar zakat dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah 

maksudnya adalah taat.84 

 

10. Surat Al-Hajj 

َُّ  ٱ كَّ ٍَ إٌِ يَّ ٕ  ٱ لْأزَْضِ ألَبَيُٕا  ٱٓىُْ فِٗ نَّرِٚ هَ ا  نصَّ ُٕ ءَاحَ َٔ ٕ  ٱ ةَ  كَ أيََسُٔا  نزَّ َٔ  ةَ 

ا  ٱبِ  ْٕ َََٓ َٔ عْسُٔفِ  ًَ ٍِ  نْ ُكَسِ  ٱعَ ًُ ِ عَ   نْ لِلََّّ  لْأيُُٕزِ ٱمبِتَُ َٔ

Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 

niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 

berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan (QS. Al-Hajj[22]:41). 
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Yang dimaksud dengan orang-orang jika kami teguhkan kedudukan mereka 

di muka bumi adalah orang-orang Muhajirin, hal ini merupakan pujian bagi 

mereka dan persaksian tentang kesempurnaan agamanya. Bisa juga berarti setiap 

orang yang menolong agama Allah maka akan kami teguhkan dengan keme-

nangan yang kami janjikan. Hal ini merupakan peringatan agar mensyukuri ter-

hadap nikmat kemenangan dengan menjalankan perintah Allah karena hal ini 

akan bisa melanggengkan kemenangan, dan keteraturan manajemen serta terhin-

dar dari penindasan. Sedangkan menjalankan shalat mengindikasikan terhadap 

praktek keagamaan dan menempa kejiwaan, membayar zakat bertujuan agar 

umat Islam saling dekat satu sama lain dalam kehidupannya , perintah terhadap 

yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran adalah untuk mengaplikasikan hukum 

Islam di antara umat yang lain dimulai dari umat Islam sendiri. Yang dimaksud 

ma’ruf adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh agama baik sesuatu yang dikenal 

oleh umat yaitu sesuatu yang diketahui dalam agama secara jelas atau diketahui 

oleh sekelompok orang dari kalangan ulama’ saja karena termasuk katagori masa-

lah-masalah hukum yang rumit. Yang dimaksud dengan munkar adalah sesuatu 
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yang diingkari oleh agama yaitu segala perbuatan yang bertentangan dengan 

agama.85 

 

11. Surat An-Nur 

  مَّ وتَدُوْىُمْ مّْنْ مَّالِ ولِله ولَّذِيْ وتََكُمْ 

Dan berikanlah kepada mereka, harta (kepunyaan) Allah yang telah Dia berikan 

kepada kalian” (QS. An-Nuur[24]: 33). 

Untuk mempercepat lunasnya perjanjian hendaklah para budak  ditolong 

baik oleh tuannya dengan diringankan sedikit bebannya atau oleh orang lain 

dengan harta yang diambilkan dari zakat atau dari harta mereka.       Disebutkan, 

( تدُوْىُمْ مّْنْ مَّالِ ولِله ولَّذِيْ وتََكُمْ مَّ وَ  ) adalah dimaksudkan  untuk mengingatkan bahwa harta 

yang ada di tangan kita adalah berasal dari Allah, oleh karenanya berbuat baiklah 

kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada kita.  

 

12. Surat Al-Mukminun 

ُُ لََمُْ تٓ ولَِْْدْروَتِ  اَ نَُِّ ُّىُمْ بِوِ مِنْ مَالٍ مَبنَِيَ.   نََُّارِ  بَْ  لََ قَشْعُرُمنَ  ۚ  أَيَََُّْيُونَ أنََّّ
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada 

mereka itu, bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, 

sebenarnya mereka tidak sadar (QS.Al-Mukminun[23]: 55-56). 

Apakah mereka menyangka bahwa pemberian Allah  dalam hal harta dan 

anak-anak sebagai dalil bahwa mereka adalah mendapat kebaikan dan 

kebahagiaan dunia akhirat?. Namun kenyataanya  kebaikan dunia lebih 

diutamakan bagi mereka, bukan kebaikan dunia akhirat.  َلََ قَشْعُرُمنَ ب  ْ :  

sesungguhnya itu merupakan penangguhan dan pemberian Allah yang 

mengantarkan pada kenikmatan untuk menambah dosa. Dan Allah benar-benar  

telah menyediakan azab  di akhirat bagi mereka yang bersuka ria atas apa yang 

diberikan. Allah berfirman:   ٗ ًَب أُٔحُٕا أَخَرََْبْىُ بغَْخَت   حَخَّ ِ إذَِا فَسحُِٕا ب .
 86 

 

13. Surat An-Nuur 

 مَّ وتَدُوْىُمْ مّْنْ مَّالِ ولِله ولَّذِيْ وتََكُمْ 
Dan berikanlah kepada mereka, harta (kepunyaan) Allah yang telah Dia berikan 

kepada kalian” (QS. An-Nuur[24]: 33). 
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Harta adalah berasal dari Allah. Dan sesungguhnya harta yang berada di tan-

gan kalian adalah pemberian dari Allah. Maka dengan harta berbuat baiklah 

kepada hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepada kalian. Mafhum ayat 

karimah tersebut adalah bahwa seorang hamba ketika belum menemukan  catatan 

(harta), maka janganlah memerintahkan orang tuanya untuk mulai mencatatnya 

terutama apabila belum mengetahui darinya ada suatu kebaikan.87 Sedangkan 

menurut Ibnu Katsir  maksud ayat tersebut   adalah bagian dari harta zakat  yang 

diwajibkan oleh Allah.88  

يَِاَفُونَ قدَوْمًا  ۚ  رجَِالٌ لََ تدُلْهِِهِمْ تََِارَةٌ مَلََ بدَِْعٌ عَنْ ذكِْرِ وللَّوِ مَإِقاَمِ ولصَّلََةِ مَإِقتَاءِ ولزَّكَاةِ 
 تدَتدَقَلَّبُ فِِوِ ولْقُلُوبُ مَولِْبَْصَارُ 

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari 

mengingati Allah, mendirikan shalat  dan membayarkan zakat. Mereka takut 

kepada suatu hari yang hati dan penglihatan menjadi goncang (QS. An-Nur[24]: 

37) 

Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib disebutkan terdapat perbedaan pendapat 

dalam firman Allah: ( ٌلََ تدُلْهِِهِمْ تََِارَة) la tulhihim tijaratun ada yang mengatakan bahwa 

mereka  bukanlah pedagang, tetapi yang lain mengatakan bahwa mereka adalah 
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pedagang asli walaupun demikian mereka tidak disibukkan dengan aktifitas 

perdagangan, jika datang kewajiban dari Allah mereka tidak disibukkan oleh 

sesuatu sehingga mereka mampu menjalankan shalat, menunaikan zakat. Dalam 

suatu riwayat,  Salim melihat sekelompok pedagang pasar yang meninggalkan 

dagangannya dan pergi untuk shalat, mereka adalah kelompok orang yang Allah 

telah menurunkan ayat: la tulhihim tijaratun. Kemudian Allah menyebutkan ka-

ta: al-bai’ (menjual)  karena ia lebih melalaikan dibanding dengan membeli kare-

na menjual lebih meyakinkan untuk mendatangkan keuntungan.89 Ibnu Hayyan 

menyebutkan bahwa orang-orang yang mensucikan Allah adalah orang-orang 

yang selalu memperhatikan  perintah Allah dan mencari ridlanya sehingga mere-

ka tidak disibukkan selain berdzikir kepada Allah dan menjalankan kewajibannya. 

Kata tijarah adalah menyebutkan kata umum sedangkan yang dituju adalah kata 

khusus, maka yang dimaksud dengan perdagangan adalah membeli untuk dijual 

kembali. Bisa juga yang dimaksud dengan kata wa la bai’un  adalah mengku-

suskan sesuatu setelah keumuman kata sebelumnya yaitu tijarah, karena tijarah 

adalah aktifitas menjual dan membeli untuk mendapatkan keuntungan. Ayat ini 

menggunakan kata yang khusus karena menjual/bai’ lebih melalaikan pedagang 
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dibanding yang lain karena keuntungan merupakan tujuan dari aktifitas 

penjualan.
90 

 
14. Surat Al-Qashash 

ناَهُ مِنَ ولْكُنُوزِ مَا إِنَّ مَفَاتَِِوُ لتَدَنُوءُ  ۚ  عَلَِْهِمْ  فدَيدَغَى   إِنَّ قاَرُمنَ كَانَ مِنْ قدَوْمِ مُوسَى   مَآتدَِدْ

 إِنَّ وللَّوَ لََ يُُِبُّ ولْفَرحِِيَ  ۚ  باِلْعُصْيَِ  أمُلِ ولْقُوَّةِ إِذْ قاَلَ لوَُ قدَوْمُوُ لََ تدَفْرحَْ 

Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 

terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 

harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 

kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu 

bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 

membanggakan diri (QS. Al-Qashash [28]: 76). 

Surat ini menyebutkan kisah Qârûn. Ia adalah salah seorang kaum Mûsâ 

yang bersikap sombong kepada mereka dengan diri dan hartanya. Allah telah 

memberikan kekayaan yang melimpah kepadanya. Jumlah kuncinya sangat 

banyak, sehingga terasa sangat berat untuk dibawa oleh sejumlah laki-laki yang 

kuat sekalipun. Dan ketika ia tertipu oleh nikmat Allah yang dikaruniakan 
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kepadanya dengan mengingkarinya, kaumnya menasihatinya dengan berkata:  

"Janganlah kamu tertipu dengan harta bendamu, dan jangan sampai kegembiraan 

dengan harta benda itu melupakanmu dari bersyukur kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak berkenan terhadap orang-orang yang sombong dan 

terpedaya oleh harta benda.  Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah 

bahwa orang-orang yang kafir kepada Muhammad saw telah tertipu oleh harta 

mereka. Padahal, seperti dijelaskan al-Qur'ân, harta benda mereka sangat sedikit 

jika dibandingkan dengan harta Qârûn. 

ندَِْا قاَ لَِْتَ لنََا مِثَْ  مَا أمُتَِ  ۚ  قدَوْمِوِ تٓ زقِنَتِوِ  فَخَرجََ عَلَى   قاَلَ ولَّذِقنَ قرُقُِ منَ ولََُِْاةَ ول ُّ

 قاَرُمنُ إِنَّوُ لَذُم حَظٍّ عَظِِمٍ 

Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-

orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempu-

nyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar 

mempunyai keberuntungan yang besar." (QS. Al-Qashash [28]: 79). 

 

ندَِْا قاَلَ ولَّذِقنَ  قرُقُِ منَ ولََُِْاةَ ول ُّ   yaitu orang-orang yang telah menggantungkan 

iradahnya pada harta bukan iradah dalam hal lainnya.   ُقاَ لَِْتَ لنََا مِثَْ  مَا أمُتَِ قاَرُمن yakni 

dari kehidupan dunia, kenikmatannya, dan perkembangannya  حَظٍّ عَظِِمٍ إِنَّوُ لَذُم . 

Mereka (penggemar Karun) meyakini bahwa sesungguhnya mempunyai harta 
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merupakan keberuntungan yang besar meskipun urusan itu ada batas 

berakhirnya.  Dan sesungguhnya bukanlah setelah kehidupan dunia itu 

kehidupan akhirat. Sebagian harta telah diberikan dari sebagai tujuan kenikmatan 

dunia. Kemudian mereka  menjadikan keberuntungan yang besar itu sebagai 

perhitungan hasratnya. Dan sesungguhnya hasrat itu telah menjadikan tujuan 

mereka untuk mencapainya.  Namun pemberian itu tidaklah mengantarkan 

mereka   pada kedudukan yang tinggi  dan tercapainya kemuliaan.91  

مَأَحَِّْنْ   ۚ  ندَِْا مَلََ تدَنْسَ نَصِِيَكَ مِنَ ول ُّ  ۚ  مَوبدْتَغِ فِِمَا آتاَكَ وللَّوُ ول َّورَ ولْْخِرَةَ 

إِنَّ وللَّوَ لََ يُُِبُّ  ۚ  مَلََ تدَيْغِ ولْفَََّادَ تِٓ ولَِْرْضِ  ۚ  كَمَا أَحََّْنَ وللَّوُ إِلَِْكَ 

 ولْمُفَِِّْ قنَ 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. 

Al-Qashash [28]: 77). 
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ورَ ولْْخِرةََ    maksudnya  Allah telah memberikan wasilah-wasilah مَوبدْتَغِ فِِمَا آتاَكَ وللَّوُ ول َّ

akhirat yang tidak berkaitan dengan  harta. Maka carilah dengannya  apa yang ada 

pada sisi Allah melalui shadaqah dan janganlah  mengurangi hanya untuk 

mengikuti  syahwat. َندِْا  yakni Allah tidak memerintahkan مَلََ تدَنْسَ نَصِِيَكَ مِنَ ول ُّ

menshadaqahkan  secara keseluruhan harta hingga menjadi lemah, melainkan 

menginfaqkan untuk akhirat dengan memperhatikan kebahagiaan dunia   tanpa 

memudharatkan akhirat. Maka perbaiki ( ْمَأَحَِّْن)  dalam beibadah kepada Allah 

sebagaimana Allah memberikan kebaikan dalam harta.   ِمَلََ تدَيْغِ ولْفَََّادَ تٓ ولَِْرْض: 

janganlah membuat kerusakan di muka bumi  melalui  tindakkan/ perbuatan 

maksiat kepada Allah dengan menyibukkan diri dengan kenikmatan.  ُّإِنَّ وللَّوَ لََ يُُِب

 Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat : ولْمُفَِِّْ قنَ 

kerusakan, melainkan (bagi mereka pelakunya) akan dikenai  azhab yang  

pedih.92 

اَ أمُتِِتُوُ عَلَى عِلْمٍ عِنِْ ي أَملََْ قدَعْلَمْ أَنَّ وللَّوَ قَْ  أىَْلَكَ مِنْ قدَيْلِوِ مِنَ ولْقُرُمنِ مَ  نْ ىُوَ قاَلَ إِنََّّ
 ةً مَأَكْثدَرُ جََْعًا مَلََ قَُّْأَلُ عَنْ ذُنوُبِِِّمُ ولْمُجْرمُِونَ أَشَ ُّ مِنْوُ قدُوَّ 
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Karun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 

padaku”. Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 

membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 

banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 

yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.” (QS. Al-Qashash[28]: 78). 

اَ أمُتِِتُ    .Perkataan Karun yang mengingkari nikmat rabbnya :قاَلَ  وُ عَلَى عِلْمٍ عِنِْ يإِنََّّ : 

maksudnya Karun telah menyadari bahwa harta-harta miliknya diperoleh dengan 

usaha dan  pengetahuannya dengan mengesampingkan Allah. Tidakkah dia dia 

menadari atas apa yang yang diberikan Allah?  Allah ta’ala telah menerangkan 

secara jelas bahwa karuniaNya bukanlah petunjuk kebaikan bagi yang 

menerimanya:  َْْهَك َ لَدْ أَ ٌَّ اللََّّ نَىْ ٚعَْهَىْ أَ َٔ ب    لَبْهِِّ  يٍِ أَ ع  ًْ أكَْثَسُ جَ َٔ ة   َّٕ ُُّْ لُ َٕ أشََدُّ يِ ُْ ٍْ ٌِ يَ ٍَ انْمسُُٔ يِ . 

Maka apakah Karun mampu  menghindari kehancuran?  َلََ قَُّْأَلُ عَنْ ذُنوُبِِِّمُ ولْمُجْرمُِونَ م : 

akan tetapi Allah akan memberikan siksa dan mengazab  atas apa yang mereka 

ketahui.93 

 

15. Surat Ar-Rum 
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  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân, 
hlm. 732 
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رٌ للَِّذِقنَ قرُقُِ منَ مَجْوَ وللَّوِ ذَ   ۚ  حَقَّوُ مَولْمَِّْكِيَ مَوبْنَ ولََّّيِِِ   ذَو ولْقُرْبَ  فَآتِ   ۚ  لِكَ خَِدْ

 ئِكَ ىُمُ ولْمُفْلِةُونَ مَأمُلَ  

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.  Itulah yang lebih 

baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-

orang beruntung (QS. Ar-Rum[30]: 38). 

Maksudnya adalah pemberian  kepada yang terdekat  dari keluarga  kalian 

berdasarkan pertimbangan kedekatan dan kebutuhan bagi yang berhak menurut 

syâri’ atau bagi mereka yang mendesak untuk menerima dari  zakat, shadaqah,  

hadiah, pemberian kebaikan, bantuan keselamatan, penghargaan, dan lain-lain 

untuk orang miskin yang  membutuhkan dan untuk menghilangkan 

kemudharatan dengan memberikan makan, minum, dan pakaian.94 Bagi mereka 

yang telah berbuat kebaikan kepada orang lain yang membutuhkan  akan 

mendapatkan keberuntungan dari sisi Allah.  

 

16. Surat Luqman 

                                                           
94

  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa’di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân, 
hlm. 754 
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 ٌَ خِسَةِ ْىُْ ُٕٚلُُِٕ ْٜ ْىُْ ببِ َٔ كَبةَ  ٌَ انزَّ ٚؤُْحُٕ َٔ لَاةَ  ٌَ انصَّ ٕ ًُ ٍَ ٚمُِٛ  انَّرِٚ

Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin 

akan adanya negeri akhirat (QS. Luqman[31]: 4). 

Pada (QS. Al-Baqarah[2]:3) dijelaskan bahwa al-Qur’an merupakan kitab 

petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa dengan menggunakan kata lil 

muttaqin sementara dalam (QS. Luqman[31]: 4) ini menggunakan kata 

lilmuhsinin karena al-Qur’an itu menjadi petunjuk bagi orang yang 

bertakwa/takut terhadap kesyirikan, pembangkangan dan kefanatikan, dan 

memandang al-Qur’an tanpa pengingkaran. Untuk menunjukkan kasih sayang 

Allah, maka menggunakan kata lil muhsinin maksudnya adalah orang yang takut 

terhadap kesyirikan dan pembangkangan sehingga  berimplikasi pada munculnya 

kata-kata yang bagus. Muhsin adalah orang yang membawa keimanan muttaqiy 

yaitu  orang yang meninggalkan kekufuran. Barangsiapa yang membawa hakikat 

keimanan maka ia adalah orang yang muhsin. Muhsin adalah orang yang 

menunaikan kewajiban dari imannya tersebut yaitu dengan mendirikan shalat 

membayar zakat dan yakin adanya hari akhirat. 95 

 

                                                           
95

  Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taiymiy al-Razi, Mafatih al-
Gaib, Juz.20,hal 114 
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17. Surat  Saba’ 

مَمَا أنَفَقْتُم مّْن شَىْءٍ فدَهُوَ  ۥمَقدَقِْ رُ لَوُ  ۦلرّْزْقَ لِمَن قَشَاءُ مِنْ عِيَادِهِ ٱقُْ  إِنَّ رَبّْ قدَيَُّْطُ 

رُ  ۥيُِْلِفُوُ   زقِِيَ لرَّ  ٱمَىُوَ خَِدْ

 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 

yang dikehendaki-Nya)." Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah 

akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki yang sebaik-baiknya. (QS. 

Saba’[34]: 39). 

( مَقدَقِْ رُ  ۦلرّْزْقَ لِمَن قَشَاءُ مِنْ عِيَادِهِ ٱقُْ  إِنَّ رَبّْ قدَيَُّْطُ  ) maksudnya adalah bahwa Allah akan 

memberikan rizki kepada siapapun yang dikasihi maupun yang tidak 

dihasihiNya. Kemudian  Allah memiskinkan atau  mengkayakan sesuatu (harta) 

kepada siapa yang dikehendakiNya.96 Dalam ayat yang lain Allah telah 

berfirman: لْناَ كَيْفَ  انْظرُْ  تفَْضِيلا وَأكَْبرَُ  دَرَجَاث   أكَْبرَُ  وَلَلآخِرَةُ  بعَْض   ىعَلَ  بعَْضَهُمْ  فضََّ  

(Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 

yang lain. Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 

keutamaannya (QS. Al-Isra'[17]: 21) 

                                                           
96

  Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, hlm. 523 



83 

 

Mereka berbeda-beda ada yang fakir/ miskin dan ada yang kaya taraf 

kehidupannya semasa di dunia. Demikian pula keadaan di akhirat, diantara 

mereka ada yang berada di dalam kedudukan tertinggi di surga dan begitupula 

ada yang  disiksaan di dasar neraka paling rendah. Karena itu sebaik-baik orang di 

dunia adalah orang yang diungkapkan oleh Rasulullah Saw melalui sabdanya: ْقَد

 Sungguh telah beruntung orang yang masuk) أَفْ لَحَ مَنْ أَسْلَمَ ورُزق كَفَافا، وقَ نَّعو اللَّوُ بِمَا آتاَهُ".

Islam, diberi rezeki secukupnya, dan menerima apa yang diberikan oleh Allah 

kepadanya).  

( زقِِيَ لرَّ  ٱمَىُوَ خَِدْرُ  ۥمَمَا أنَفَقْتُم مّْن شَىْءٍ فدَهُوَ يُِْلِفُوُ  ) maksudnya berapapun harta yang 

dibelanjakan sesuai perintah  Allah adalah halal, sehingga Dia pasti akan 

memberikan sesuatu kebaikan  kepada kalian di dunia dan di akhirat sebagai 

penggantinya. Di dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:  يَ قُوتُ اللَّوُ تَ عَالَى: أنفْق أنْفق

 Allah SWT berfirman, "Berinfaklah kamu, maka Aku akan menggantinya) عَلَيْكَ 

kepadamu”). 

 

18. Surat Al-Faathir 

نَاىُمْ سِرِّو مَعَلَنًَِِ  قدَرْجُو  لُونَ كِتَابَ وللَّوِ مَأقَاَمُوو ولصَّلَةَ مَأنَدْفَقُوو مَِّا رَزَقدْ نَ إِنَّ ولَّذِقنَ قدَتدْ
 تََِارَةً لَنْ تدَيُورَ 



84 

 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi (QS. Faathir[35]: 29).  

  maksudnya adalah bahwa Allah SWT telah (إِنَّ ولَّذِقنَ قدَتدْلُونَ كِتَابَ وللَّوِ )

menceritakan tentang hamba-hambaNya yang beriman yaitu orang-orang yang 

membaca dan beriman KitabNya serta mengamalkan isi yang terkandung di 

dalamnya.  Diantaranya yaitu ( رَزَقدْنَاىُمْ سِرِّو مَعَلَنَِِ ً مَأقَاَمُوو ولصَّلَةَ مَأنَدْفَقُوو مَِّا  )  mendirikan salat 

dan menginfakkan sebagian dari apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka di 

waktu-waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari, baik 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. (  ٌَ ٍْ  جَبزَة  حِ  ٚسَْجُٕ حبَُٕزَ  نَ ) Maksudnya, 

mereka mengharapkan pahala di sisi Allah yang pasti mereka dapati. Karenanya 

Allah:  َُْٓى فِّٛ َٕ ٚزَِٚدَْىُْ  أجُُٕزَْىُْ  نُِٛ َٔ  ٍْ ِّ  يِ فعَْهِ  (Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 

pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniaNya )  (QS. 

Faathir[35]: 29). 

 

19. Surat Al-Fath 
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نَا أَمْوَالنَُا وَأَىْلُوناَ فاَسْتَ غْفِرْ لنََا  يَ قُولُونَ بأِلَْسِنَتِهِم  ۖ  سَيَ قُوتُ لَكَ الْمُخَلَّفُونَ مِنَ الَْْعْرَابِ شَغَلَت ْ
نَ اللَّوِ شَيْئًا إِنْ أَراَدَ بِكُمْ ضَرِّا أَوْ أَراَدَ بِكُمْ قُلْ فَمَن يَمْلِكُ لَكُم مّْ  ۖ  مَّا ليَْسَ فِي قُ لُوبِهِمْ 

 نَ إِلََ  بَْ  ظنََنتُمْ أَن لَّن قنَقَلِبَ ولرَّسُولُ مَولْمُؤْمِنُو  (11بَلْ كَانَ اللَّوُ بِمَا تَ عْمَلُونَ خَبِيرًا ) ۖ  نَ فْعًا 
مَمَن لََّْ قدُؤْمِن باِللَّوِ  )12 (لِكَ تٓ قدُلُوبِكُمْ مَظنََنتُمْ ظَنَّ ولََّّوْءِ مكَُنتُمْ قدَوْمًا بوُروًأىَْلِِهِمْ أبًََ و مَزقُّْنَ ذَ  

  )13(مَرَسُولوِِ فإَِنَّا أعَْتَْ ناَ للِْكَافِرقِنَ سَعِيْوً

Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan menga-

takan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah am-

punan untuk kami.”  Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada 

dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-

halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika 

Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 

mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya 

dan syaitan telah menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan 

itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi 

kaum yang binasa. Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 

maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir neraka yang 

bernyala-nyala (QS.Al-Fath[48]: 11-13). 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya12.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya12.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya12.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya12.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya13.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya13.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya13.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura48-aya13.html
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Allah ta’âla merendahkan orang-orang yang menyelisihi RasulullahNya 

dalam jihad di jalanNya dari kalangan orang-orang arab yang lemah imannya. 

Ada dalam hati mereka penyakit sehingga berburuk sangka pada Allah ta’âla. 

Sesungguhnya mereka akan dialpakan karena  harta dan keluarganya yang telah 

menyibukan dari kewajiban jihad. Dan sesungguhnya mereka meminta 

Rasulullah SAW untuk memintakan ampun kepada mereka. Allah berfirman: 

 ٌَ ْٛشَ  يَّب بأَِنْضُِخَِٓىِ ٚمَُٕنُٕ لُهُٕبِٓىِْ  فِٙ نَ . Ketika mereka diminta istighfar oleh  Rasulullah atas 

penyesalan dan pengakuan dosa-dosa, mereka mengingkari keinginan untuk ber-

taubat dan istighfar. Meskipun dalam hati mereka membutuhkan Rasulullah un-

tuk memohonkan taubat, akan tetapi mereka mengingkarinya karena berburuk  

sangka kepada Allah. Allah berfirman:   ْسُولُْْيَنقَلبَِْْلَّنْأنَْظَنَنتُمْ ْبَل مِنُونَْْالرَّ ليِهِمْ ْإلِىَْ ْوَال مُؤ  أبََدًاْأهَ  .  

Tidak ada prasangka baik dalam hati mereka dan tidak  ada ketenangan hingga 

dimintakan ketetapan Allah. Ada dua hal yang menjadi sebab yaitu: (1) Karena 

mereka adalah   يب ْٕ بُٕزا   لَ   yaitu kaum perusak yang tidak ada kebaikan di dalamnya. 

Kalaupun ada kebaikan, namun kebaikan itu  tidak ada di dalam hati; (2) 

Lemahnya keimanan dan keyakinan mereka tentang janji Allah, pertolongan 

agamaNya, dan ketinggian kalimatNya. Karena itu Allah berfirman:  ٍْ يَ ٍْ  نَىْ  َٔ  ببِللَِّ  ٚؤُْيِ
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زَصُٕنِِّ  َٔ . Maka sesungguhnya orang-orang kafir berhak menerima azab yang pedih 

ََّب ِ ٍَ  أَعْخدََْبَ فَئ ا نهِْكَبفسِِٚ صَعِٛس  .97 

 

 

20. Surat Al-Fushlihat 

 ولَّذِقنَ لََ قدُؤْتوُنَ ولزَّكَاةَ مَىُمْ باِلْْخِرَةِ ىُمْ كَافِرُمنَ 

Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 

(kehidupan) akhirat (QS. Al-Fushilat[41]: 7). 

Gambaran orang-orang musyrik yaitu  orang yang tidak menunaikan zakat.  

Kenapa demikian, karena sesuatu yang paling dicintai seseorang adalah hartanya. 

Ketika ia menyerahkan harta di jalan Allah maka hal tersebut merupakan bukti 

kekuatan iman, keistiqamahan, dan benarnya niat mereka. Sementara orang-

orang murtad setelah wafatnya Rasulullah mereka tidak diketahui kecuali dengan 

keengganan mereka untuk membayar zakat maka dilakukan peperangan terhadap 

mereka. Di sisi lain orang-orang mukmin diperintahkan untuk membayar zakat 

dan ancaman yang pedih bagi orang yang enggan membayarnya, sehingga orang-

                                                           
97

  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân, 
hlm. 935 
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orang yang enggan membayar zakat dijadikat sifat bagi orang musyrik serta ingkar 

terhadap akhirat.98 

21. Surat Adz-Dzaariyaat 

ِٓىْ حَكٌّ  انِ َٕ حْسُٔوِ فِٙ أيَْ ًَ انْ َٔ بئمِِ   نهِضَّ

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 

orang miskin yang tidak mendapat bagian (QS. Adz Dzaariyaat[51]:19). 

ََّّائِِ  للِ .adalah  (harta) wajib dan sangat diajurkan (peruntukannya) تٓ أمَْوَولَِِمْ حَقّّ 

 yakni  orang-orang membutuhkan yang meminta-minta maupun tanpa  مَولْمَةْرُممِ 

meminta-minta  kepada  orang lain.99   ّّحَق  yaitu bagian yang telah mereka 

pisahkan untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan. Adapun pengertian 

بئمِو نضَّ   sudah jelas  yaitu orang meminta-minta yang berhak mendapatkan  bagian 

dari harta  sebagaimana sabda Rasulullah: فدَرَسٍ  للََِّّائِِ  حَقّّ مَإِنْ جَاءَ عَلَى  (Orang yang 

meminta-minta mempunyai hak, sekalipun ia datang dengan berkendaraan di 

atas kuda). Sedangkan yang dimaksud al-mahrūm adalah orang yang berhak 

mendapatkan bagian harta  namun menahan diri dari untuk meminta-minta. 

Rasulullah bersabda:  َكِيَ ولَّذِي ِْسَ ولْمَِّْكِيُ بالطوَّوف ولَّذِي تدَرُدُّهُ وللُّقْمَُ  مَوللُّقْمَتَانِ، مَولتَّمْرَةُ مَولتَّمْرتَاَنِ، مَلَكِنَّ ولْمَِّْ ل

 Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling) لََ يََُِ  غِنًى قدُغْنِِوِ، مَلََ قفُطن لَوُ فدَُِتَصَ َّقُ عَلَِْوِ 

                                                           
98

  Abu al-Qashim Mahmud bin Amru bin Ahmad al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘An Haqaiq 
Ghawamidh al-Tanzil,(Berut: Dar al-Ma’rifah, t.t.),  Juz. 4, hlm. 186. 

99
  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di,  Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân, 

hlm. 954-955 
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meminta-minta ke sana dan kemari kemudian  pergi setelah diberi sesuap dua 

suap makanan atau sebiji dua biji buah kurma. Tetapi orang yang miskin 

(sesungguhnya) ialah orang yang tidak mendapatkan kecukupan bagi 

penghidupannya, dan tidak pula diketahui keadaannya hingga mudah diberi 

sedekah.). 

 

22. Surat Al-Hadid 

لََمُْ  مأَنَدْفَقُوو مِنْكُمْ  آمَنَوُو فاَلَّذِقنَ  بِاللَّوِ مرَسَوُلِوِ مأَنَفِْقُوو مَِّا جعَلََكُمْ مَّتْخَْلفَِيَ فِِوِ آَمِنُوو 
 أَجْرٌ كَيِيٌْ 

Berimanlah kepada Allah dan rasulNya. Nafkahkanlah sebagian dari hartamu 

yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan menafkahkan sebagian hartanya akan memperoleh 

pahala yang besar (QS.Al-Hadid[57]: 7).  

Allah memerintahkan tâ’âla memerintahkan kepada hambaNya untuk 

beriman kepadaNya dan RasulNya dan beribadah melalui infaq di jalanNya 

dengan harta yang telah Allah jadikan kamu menguasainya  untuk memastikan 

sejauh mana mengetahui penggunaanya.  Kemudian kenapa Allah memerintakan 

mereka demikian, karena Allah  menghendaki dan memaksa  mereka dengan  

mengingat pahala yang telah ditetapkan. Allah berfirman: فَمُٕا َْ أَ َٔ كُىْ  ُْ ُُٕا يِ ٍَ آَيَ رِٚ   فَبنَّ
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yakni Allah menghimpun antara keimanan kepada Allah dan RasulNya dengan 

menafkahkan harta di jalan Allah.   نَٓىُْ أجَْس  كَبِٛس: Allah memuliakan dan 

menyegerakan keridahaan bagi mereka serta kemenangan dalam naungan kasih 

sayangNya (bi dâr kâmatahu) sebagai temat penuh kenikatan yang Allah janjikan 

bagi  mukminîn dan mujâhidîn.100  

لََ قََّْتَوِي مِنْكُمْ  ۚ  مَمَا لَكُمْ أَلََّ تدُنْفِقُوو تٓ سَيِِِ  وللَّوِ مَللَِّوِ مِيْوَثُ ولََّّمَامَوتِ مَولَِْرْضِ 
ئِكَ أعَْظَمُ دَرَجًَ  مِنَ ولَّذِقنَ أنَدْفَقُوو مِنْ بدَعُْ  مَقاَتدَلُوو أمُلَ   ۚ   مَنْ أنَدْفَقَ مِنْ قدَيِْ  ولْفَتْحِ مَقاَتَ َ 

 مَوللَّوُ بِاَ تدَعْمَلُونَ خَيِيٌْ  ۚ   مكَُلَِّ مَعََ  وللَّوُ ولَُُّْْنَى   ۚ  
Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, 

padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama 

di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 

penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 

masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan (QS. Al-Hadid[57]: 10). 

Allah ta’ala memerintahkan kepada hambaNya untuk beriman kepada 

Allah dan RasulNya serta beramal dengan apa yang datang kepadanya melalui 

infaq fi sabilillah dari harta yang Allah berikan kepada mereka maupun 
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keturunannya untuk mengetahui bagaimana yang mereka lakukan. Kemudian 

dengan perintah tersebut mereka berkeinginan untuk mengamalkan dengan 

mengingat apa yang telah ditetapkan atasnya dari pahala. Allah berfirman:   ٍَ رِٚ فَبنَّ

فَمُٕا َْ أَ َٔ كُىْ  ُْ ُُٕا يِ  yakni Allah telah memadukan antara keimanan kepada Allah dan آَيَ

RasulNya dengan infaq fi sabilillah.   نَٓىُْ أَجْس  كَبِٛس. Pahala terbesar yang dijanjikan 

karena keridhaan Tuhan mereka sebagai bentuk kemenangan dalam lingkup 

kasih sayangNya yang penuh kenikmatan sebagaimana dijanjikan Allah untuk 

orang-orang beriman dan para mujahidin.101  

 لِكَيْ لََ تأَْسَوْو عَلَى مَا فاَتَكُمْ مَلََ تدَفْرَحُوو بِاَ ءَوتاَكُمْ مَوللَّوُ لََ يُُِبُّ كُ َّ مُُْتَالٍ فَخُورٍ 

Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 

kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan−Nya kepadamu. Dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri  (QS. 

Al-Hadid[57]: 23). 

(Supaya janganlah) lafal  ْلِكَي  di sini menashabkan fi'il yang jatuh 

sesudahnya. Allah SWT  menjelaskan yang demikian itu supaya janganlah kalian 

berduka cita terhadap apa yang luput dari kalian dan supaya kalian jangan terlalu 
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bergembira yang dibarengi dengan rasa takabur. Berbeda halnya dengan 

kegembiraan  yang dibarengi dengan rasa syukur atas nikmat  terhadap apa yang 

diberikanNya kepada kalian. Jika lafal aataakum dibaca panjang berarti maknanya 

sama dengan lafal a`thaakum artinya apa yang diberikanNya kepada kalian.  Jika 

dibaca pendek  yaitu ataakum artinya apa yang didatangkanNya kepada kalian. 

Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong  dengan apa yang telah 

diberikan oleh Allah kepadanya (lagi membanggakan diri) membangga-

banggakannya terhadap orang lain. 

 
 
 
23. Surat Al-Mujadilah 

مُوو بدَيَْ قََ يْ مَّْوَوكُمْ صََ قاَتٍ  فإَِذْ لََْ تدَفْعَلُوو مَتاَبَ وللَّوُ عَلَِْكُمْ  ۚ  أأََشْفَقْتُمْ أَنْ تدُقَ ّْ

 لَّوُ خَيِيٌْ بِاَ تدَعْمَلُونَ مَول ۚ  فَأقَِِمُوو ولصَّلََةَ مَآتُوو ولزَّكَاةَ مَأَطِِعُوو وللَّوَ مَرَسُولَوُ 

Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 

sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 

memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan RasulNya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah[58]:13) 
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 Apakah kalian khawatir dalam memberikan sedekah sehingga engkau 

berinfak dengan perasaan tidak suka, karena  sesungguhnya setan menjanjikan 

kepada kalian kefakiran dan memerintahkan kalian keburukan.  Jika kalian tidak 

melakukan apa yang diperintahkan dan merasa berat karenanya, maka Allah 

menerima taubat dan alasan kalian serta memberikan keringanan untuk tidak 

melakukannya. Maka dari  itu janganlah menyia-nyiakan shalat, membayar zakat 

dan perbuatan taat.102  

  
24. Surat Al-Munafiqun 

كَ فأَُولئَِكَ ياَأَي ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا لََ تُ لْهِكُمْ أَمْوَالُكُمْ وَلََ أَوْلََدكُُمْ عَنْ ذِكْرِ اللَّوِ وَمَنْ يَ فْعَلْ ذَلِ 
 ىُمُ الْخَاسِرُونَ 

Hai orang−orang yang beriman, jangan sampai harta-hartamu dan anak-anakmu 

melalaikanmu dari Allah. Siapa yang terlalaikan oleh harta dan anak, maka mere-

ka itulah orang−orang yang rugi  (QS. Al−Munafiqun[63]: 9). 

Allah ta’âla memerintahkan kepada orang-orang munkin untuk beribadah 

kepadaNya dengan memperbanyak zikir. Karena sesungguhnya dalam zikir ada 

keberuntungan dan kemenangan. Begitupula sebaliknya, Allah melarang mereka 

yang menyibukkan diri dengan dengan harta-harta dan anak-anak mereka dari 
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mengingat Allah. Sesungguhnya kecintaan pada harta dan anak-anak yang 

melebihi kecintaanya pada Allah merupakan kerugian yang besar. Allah berfir-

man:     َمَمَنْ قدَفْعَْ  ذَلِك  maksudnya yaitu lebih menyenangi harta dan anak-anaknya 

dari mengingat Allah.   َفأَُملئَِكَ ىُمُ ولْْاَسِرُمن  yaitu tidak adanya kebahagian dan kenik-

matan abadi.103  

نَاكُمْ مِنْ قدَيِْ  أَنْ قأَْتَِ أَحَ كَُمُ ولْمَوْتُ فدَِدَقُولَ رَبّْ لَوْلَ أَخَّرْتَنِِ إِلََ مَأنَْفِقُوو مِنْ  مَا رَزَقدْ
 أَجٍَ  قَرقِبٍ فَأَصَّ َّقَ مَأَكُنْ مِنَ ولصَّالُِِيَ 

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 

datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya 

Rabbku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu 

yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-

orang yang saleh?" (QS. Al-Munafiqun[63]: 10). 

Maksudnya adalah belanjakanlah untuk berzakat sebagian dari apa yang te-

lah Allah berikan kepada kalian sebelum datang kematian. Lafal َلَوْل  di sini ber-

makna kenapa tidak. Atau huruf  َل dianggap sebagai huruf zaidah dan huruf  ْلَو 

bermakna tamanni yakni suatu harapan yang tidak mungkin dikabulkan oleh Al-

lah  untuk menangguhkan waktu agar  dapat bersedekah.   Maksud lafal  َأَصَّ َّق 
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yakni supaya aku dapat membayar zakat sehingga termasuk orang-orang yang 

saleh.  Ibnu Abbas r.a. telah memberikan penafsirannya bahwa tiada seseorang 

pun yang melalaikan untuk membayar zakat dan melakukan ibadah haji melain-

kan ia meminta supaya kematiannya ditangguhkan di saat ia menjelang ajalnya. 

25. Surat At-Taghabun 

نٌَ  مَوللَّوُ عِنَْ هُ أَ  اَ أمَْوَولُكُمْ مَأَمْلََدكُُمْ فِتدْ  جْرٌ عَظِِمٌ إِنََّّ

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Di sisi Al-

lahlah pahala yang besar” (QS. At-Taghabun[64]: 15). 
 
Allah SWT  berfirman bahwa sesungguhnya harta dan anak-anak itu 

merupakan ujian dan cobaan dari Allah bagi makhlukNya, agar dapat dijelaskan 

siapa orang yang taat dan siapa yang durhaka terhadapNya. Barangsiapa yang ber-

hasil melewati cobaan harta dan anak-anak  akan mendapat pahala yang besar. 

Begitupula sebaliknya, barangsiapa yang gagal menghadapi cobaan tersebut akan 

mendapatkan azab yang pedih.   

26. Surat Al-Ma’aarij 

  25  للََِّّائِِ  مَولْمَةْرُممِ )24مَولَّذِقنَ تٓ أمَْوَولَِِمْ حَقّّ مَعْلُومٌ )
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 

(miskin) yang meminta-minta dan yang tidak mau meminta-minta (QS. Al 

Ma´aarij[70]: 24-25). 

 yaitu orang-orang للََِّّائِ ِ  .bagian dari zakat dan shaqaqah  مَولَّذِقنَ تٓ أمَْوَولَِِمْ حَقّّ مَعْلُومٌ 

yang meminta-mintan.  ِمَولْمَةْرُمم yaitu orang-orang  miskin yang tidak meminta-

minta kepada orang lain.104 Di dalam harta yang demiliki orang-orang 

berkecukupan terdapat bagian tertentu bagi orang-orang yang memerlukan 

pertolongan. Untuk memberikan pertolongan, tidak perlu menunggu ولََّّائِ    tidak 

perlu menunggu mereka meminta-minta.  

 
27. Surat Al-Muzzamil 

مُوو مَا تدََََِّّرَ مِنْوُ مَأقَِِمُوو ولصَّلََةَ مَآتُوو ولزَّكَاةَ مَأقَْرِضُ  فاَقدْرَءُمو  وو وللَّوَ قدَرْضًا حَََّنًا مَمَا تدُقَ ّْ
روً مَأعَْظَمَ أَجْروً مَوسْتدَغْفِرُمو وللَّوَ إِنَّ وللَّوَ غَفُ  ورٌ لِِنَدْفَُِّكُمْ مِنْ خَيٍْْ تََُِ مهُ عِنَْ  وللَّوِ ىُوَ خَِدْ

 رَحِِمٌ 
Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah salat, 

tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang haik. 

Dan kebaikan apa sajayang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu 

memperoleh (baksan) di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
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paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Muzzamil[73]: 20). 

Berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik maksudnya adalah 

ada tiga kemungkinan: (1)  Allah mengendaki seluruh shadaqah; (2) Allah 

menghendaki agar zakat dikeluarkan dengan cara yang paling baik yaitu 

dikeluarkan dari harta yang paling baik dan paling bermanfaat bagi fakir serta 

menjaga niat dan mencari ridla Allah SWT; (3)  segala sesuatu yang berhubungan 

dengan jiwa dan harta hendaknya diperlakukan dengan baik. Kemudian Allah 

menyebutkan hikmah dari memberikan harta yaitu apa saja yang kau berikan 

dalam kebaikan maka engkau akan mendapatkan balasannya di sisi Allah yang 

lebih baik dari kehidupan dunia. Mohon ampunlah dari dosa-dosamu dan 

kekuranganmu dalam  beribadah khususnya pada qiyamullail   sesungguhnya 

Allah maha pengampun terhadap dosa-dosa orang   mukmin dan menyayangi 

mereka.105 

 

28. Surat Al-Muddassir 

 وَجَعَلْتُ لَوُ مَالًَ مَمْدُودًا
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Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak  (QS. Al-Muddassir[74]: 12). 
 

Maksudnya Allah telah memberikan harta yang banyak/ melimpah.106  

Sesungguhnya Allah  telah memberikan kecukupan baginya dengan harta yang 

berlimpah dan tak putus-putusnya kepada manusia serta anak keturunan yang 

selalu menyertainya.  

 

29. Surat Al-Fajr 

 مَتُِِيُّونَ ولْمَالَ حُيِّا جََِّا

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan (QS. Al-Fajr 

[89]:20). 

Kalian mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan sehingga 

kalian merasa sayang untuk  menafkahkannya di jalan kebaikan. Kecintaan yang 

amat berlebihan ini ditandai dengan kata حُيِّا  yang berfungsi sebagai  maf’ul 

mutlak untuk memperkuat fi’il mencintai harta. Akibat buruk kecintaan yang 

berlebihan terhadap harta adalah dapat menyebabkan manusia  enggan untuk 

menafkahkan harta.  
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30. Surat Al-Lail 

  مَأمََّا مَنْ بَََِ  ٧  فَََّندََُِّّْرهُُ للَُِِّْْرَى )٦صَ َّقَ باِلَُُّْْنَى )  مَ ٥أَمَّا مَنْ أَعْطَى مَوتدَّقَى )فَ 

  ٓٔ  مكََذَّبَ باِلَُُّْْنَى  فَََّندََُِّّْرهُُ للِْعَُّْرَى  )٨مَوسْتدَغْنَى )

Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, serta 

membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak akan 

menyiapkan baginya jalan yang mudah.  Dan adapun orang-orang yang bakhil 

dan merasa dirinya cukup serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami 

akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar (QS. Al-Lail[92]: 5-10). 

مَنْ أعَْطَى فأََمَّا : apa yang diperintahkan dari ibadah maliyah seperti zakat, kafarat, 

nafaqah, shadaqah, infaq dalam rangka  kebaikan dan ibadah-ibadah  fisik seperti 

shalat, puasa, dan lain-lain. مَوتدَّقَى: segala bentuk keharaman, kemaksiatan dan 

sejenisnya yang dilarang.  َُْٗقَ ببِنْحُض صَدَّ َٔ  yakni shadaqah dengan kalimat (lâ ilaha ilâ 

Allah) yang menunjukkan keseluruhan aqidah keagamaan dan ketentuan 

konsekuensinya. َٖسُُِ نهِْٛضُْس ُُٛضَِّ  yakni Allah memudahkan urusanya  sehingga فَضَ

menjadikanya bersifat memudahkan dalam mengamalkan semua kebaikan dan 

memudahkan dalam meninggalkan keburukan. Karenanya yang telah 

mendatangkan sebab kemudahan, maka Allah memudahkan urusan baginya.  مَأمََّا



100 

 

 dengan kebahilan itu ia mengajak untuk meninggalkan infaq wajib :مَنْ بَََِ  

maupun sunnah karena  belum memiliki kesadaran diri terhadap apa yang 

diwajibkan Allah.  مَوسْتدَغْنَى: (merasa cukup)  tanpa  Allah, kemudian 

mengesampingkan ibadah tanpa melihat kekurangan dirinya dihadapan 

RabbNya.  Padahal tidak ada keberhasilan, kemenangan, kejayaan, kecuali 

karena dia mencintai dan menyembah Allah secara sunguh-sungguh dan penuh 

ketaatan kepadaNya.   مكََذَّبَ باِلَُُّْْنَى yakni Allah menjawab atas hamba yang 

membenarkan ayat ini dari akidah yang benar.  ُُللِْعَُّْرَى فَََّندََُِّّْره   yakni kesulitan 

karena dimudahkan Allah dalam hal keburukan dimanapun berada dan 

ditetapkan baginya perbuatan-perbuatan maksiat.107  

 

31. Surat Adh-Dhuha 

هَرْ. مَأمََّا بنِِعْمَِ  رَبّْكَ فَةَ ّْثْ   مَأمََّا ولََّّائَِ  فَلََ تدَندْ
Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. Dan 

terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan  (QS. Adh-

Dhuha[93]: 10-11). 
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Maksudnya adalah janganlah kalian mengusir orang meminta-minta yang 

membutuhkan  pertolongan dengan kasar. Akan tetapi berikan apa yang ada dari 

kalian untuk memenuhi kebutuhan secara ma’ruf dan ihsan. Itu adalah caranya 

peminta-minta untuk mendapatkan harta dan (sebagaimana) orang yang bertanya 

untuk mendapatkan ilmu. Karenanya  orang yang tidak mengetahui suatu urusan 

haruslah  berprilaku baik kepada gurunya dengan secara langsung memberikan 

penghormatan kepadanya melalui sikap ingin tahu. Yang demikian itu 

merupakan mangunah baginya melalui maksud penghormatan bagi hamba yang 

berusaha memberikan manfaat.  َتِ زَبِّك ًَ ب بُِعِْ أيََّ َٔ : itu termasuk kenikmatan dalam 

urusan agama dan dunia.   ْفحََدِّد yakni ungkapan untuk Allah yang khusus 

dinyatakan ketika mendapatkan kemaslahatan. 108   

 

32. Surat Al-Bayyinah 

قنَ حُندَفَاءَ مَققُِِمُوو ولصَّلََةَ مَقدُؤْتُوو ولزَّكَاةَ  مَمَا أمُِرُمو إِلََّ لِِدَعْيُُ مو  ۚ  وللَّوَ مُُْلِصِيَ لَوُ ول ّْ

 لِكَ دِقنُ ولْقَِّْمَ ِ مَذَ  
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus (Q.S At-Bayyinah[98]:5). 

Orang-orang kafir itu tidak diperintahkan di dalam Taurat dan Injil serta 

al-Qur’an kecuali untuk mengesakan Allah dan memurnikan ibadah hanya 

untuk-Nya. Menjalankan agama yang lurus maksudnya meninggalkan semua 

agama menuju kepada agama Islam yang diridlai Allah serta mendirikan shalat 

dengan aturannya pada waktunya serta membayar zakat ketika datang waktunya. 

Yang memerintahkan hal demikian ini adalah agama yang lurus yaitu agama yang 

menegakkan kebenaran.109 

 

33. Surat At-Takatsur 

  تَُّّ كَلََّ سَوْفَ 3  كَلََّ سَوْفَ تدَعْلَمُونَ )2  حَتىَّ زُرْتُُُ ولْمَقَابرَِ )1أَلَْاَكُمُ ولتَّكَاثدُرُ )

  تَُّّ لتَدَرَمُندَّهَا عَيَْ 6)   لتَدَرَمُنَّ ولَْْةِِمَ 5  كَلََّ لَوْ تدَعْلَمُونَ عِلْمَ ولَِْقِيِ )4تدَعْلَمُونَ )

  8  تَُّّ لتََُّْألَُنَّ قدَوْمَئِذٍ عَنِ ولنَّعِِمِ )7ولَِْقِيِ )
                                                           
109

  Wahbah bin Musthafa al-Zuhailiy, Tafsir al-Munir Fi al-‘aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, (Dimasyq: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418.H), Juz.30, hlm. 347.  
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 

kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu) 

dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 

mengetahui dengan pengetahuan yang yakin. Niscaya kamu benar-benar akan 

melihat neraka Jahiim. Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 

dengan 'ainul yaqin. Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan   (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)    (QS. At-

Takatsur[102]: 1-8). 

ولتَّكَاثدُرُ  ألََْاَكُمُ    tidak dinyatakan secara tegas dengan apa orang bermegah-

megahan sebagai permisalan. Karana itu setiap memperbanyak (dengan sesuatu 

harta) disebut orang yang bermegah-megahan (mutakâsirūn) dan berbanga-banga 

dengan harta sesebut angkuh (mufataharūn) karena banyaknya harta, anak-anak, 

materi, prajurit, pembantu, kekayaan, dan lain-lain yang kesemuannya bukan 

dimaksudkan untuk akhirat dan bukan dimaksudkan untuk ikhlas karena Allah 

ta’ala. Maka Allah akan  melanjutkan kelalaian kalian  dengan berbagai kesibukan 

hingga memasuki alam kubur. Maka akan terungkap bagi kalian kesalahan 

meskipun sudah tidak ada lain pemaafan. Melalui firmanNya Allah memberikan 

petunjuk    َحَتىَّ زُرْتُُُ ولْمَقَابِر, yaitu bahwa alam barzah adalah alam tujuan darinya 

hingga memasuki alam kekekalan (bâqiyah),  karenanya Allah menamai jâi’zîn 

bukan muqîmîn. Maka yang demikian menunjukkan adanya kebangkitan (al-
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ba’ts) dan pembalasan (al-jaza) dari amal perbuatan dalam alam bâqiyah bukan 

dunia fana. Dalam firmanNya Allah telah menjanjikan: ( تَُّّ كَلََّ سَوْفَ  ، كَلََّ سَوْفَ تدَعْلَمُونَ 

كَلََّ لَوْ تدَعْلَمُونَ عِلْمَ ولَِْقِيِ ، تدَعْلَمُونَ  ) yakni sekiranya kita akan mengetahui suatu  ilmu hingga 

dalam hati dan tidak  bermegah-megahan untuk memulai melakukan amal 

shalihat.  Akan tetapi tanpa ilmu secara hakiki akan menyebabkan tidak 

mengetahi.  َلتَدَرَمُنَّ ولَْْةِِم yakni untuk menceritakan hari kiamat dan  neraka jahanam 

yang disedikan bagi orang-orang kafir.   

عَيَْ ولَِْقِيِ تَُّّ لتَدَرَمُندَّهَا   yakni penglihatan mata (bashariyah) sebagimana Allah 

berfirman:  ًتَُّّ لتََُّْألَُنَّ قدَوْمَئِذٍ عَنِ ولنَّعِِمِ  .مَرأََى ولْمُجْرمُِونَ ولنَّارَ فَظنَُّوو أنَدَّهُم مُّوَوقِعُوىَا ملََْ يََُِ مو عَندْهَا مَصْرفِا : yakni 

kenikmatan yang Allah berikan di dunia, kemudian apakah kalian punya rasa 

syukur dengan menunaikan hak Allah atas nikmat yang diberikan dan tidak 

bertolong menolong atas kemaksiatan? Padahal Allah telah memberikan 

kenikmatan  yang sangat mulia berserta  keutamaan.   Apakah kalian kesal 

sehingga tidak mengamalkan rasa syukur kepada Allah? Bukankah kaliam selalu 

berharap nikmat diatas kemaksiatan kepada Allah, jika demikian maka kalian 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjtx56EuPDbAhVSfX0KHcX7D0wQFggnMAA&url=http%3A%2F%2Fquran.ksu.edu.sa%2Ftafseer%2Fkatheer%2Fsura18-aya53.html&usg=AOvVaw2361TcQ_9uuSIHBZUF-1CZ
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akan mengetahui akibatnya (hukuman) sebagaimana firman Allah:  َوَيَ وْمَ يُ عْرَضُ الَّذِين

نْ يَا وَاسْتَمْتَ عْتُم بِهَا فاَلْيَ وْمَ تُجْزَوْنَ  عَذَابَ الْهُونِ كَفَرُوا عَلَى النَّارِ أَذْىَبْتُمْ طيَّْبَاتِكُمْ فِي حَيَاتِكُمُ الدُّ .110 

 

34. Surat Al-Humazah 

دَهُ  )١(وَيْلٌ لّْكُلّْ ىُمَزَةٍ لُّمَزَةٍ  يَحْسَبُ أَنَّ مَالَوُ أَخْلَدَهُ  )٢(الَّذِي جَمَعَ مَالًَ وَعَدَّ
)٣( 

Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan 

menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 

mengekalkannya  (QS.Al-Humazah[104]: 1-3). 

ةٍ لُّمَزةٍَ لّْكُ ّْ هَُُزَ   .yakni Allah menjanjikan azab yang sangat pedih وَيْل ٌ  yaitu bagi 

manusia yang mengumpat dengan perbuatannya dan mencela dengan per-

kataannya. ولَماز yakni manusia mengaibkan dan menuduh orang lain dengan is-

yarat dan perbuatan, sedangkan وللماز maksudnya mengaibkan orang lain  dengan 

perkataan. Diantara sifat pengumpat dan pencela adalah  mereka sangat suka 

mengumpulkan harta yang banyak dan bersenang-senang/ berhura-hura  

dengannya. Mereka tidak punya keinginan untuk menafkahkan di jalan-jalan 

kebaikan sebagai sarana kasih sayang, dan lain sebagainya. Mereka menyangka 

                                                           
110

  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di, Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân,  
hlm. 1102-1103 
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dengan kebodohannya. Dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 

mengekalkannya  di dunia. Yang demikian itu  merupakan usaha mereka 

semuanya  dalam  pengembangan hartanya  dengan  menyangka bahwa  harta 

tersebut berkembang selamanya. Mereka belum  menyadari  bahwa kebahilan 

akan mengurangi usia, dan  kebaikan itu bertambah dengan  bertambahnya  usia 

kehidupan.111  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
111

  Abdurahman bin  Nasyir al-Sa‟di, Tafsîr al-Karîm al-Rahman  fî Tafsîr  Kalâmi al-Manân,  
hlm. 1104 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dalam perspektif Islam, harta adalah berasal dari Allah (QS. An-Nuur[24]: 

33). Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa  Allah adalah pemilik harta 

secara absolut, sedangkan kepemilikan harta di tangan manusia bersifat relatif. 

Karena itu perolehan dan penggunaan harta oleh manusia akan dimintai per-

tanggung jawaban dihadapan Allah.  Dalam suatu hadits dinyatakan bahwa kaki 

seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat sampai dia ditanya empat  

hal,  diantaranya tentang dari mana harta itu diperoleh dan untuk apa harta itu 

dibelanjakan ( ُمن أقن وكتَّيو  مفِِم أندْفَقَو؟). 

Penjelasan harta dalam al-Qur’an ada yang bersifat langsung melalui 

penyebutan istilah انًبل dengan berbagai tasyriffnya dan ada yang secara tidak 

langsung. Setelah dianalisis melalui penafsiran ayat-ayat qur’ân, ketentuaan harta 

yang termuat dalam al-qur’an mencakup: (1) Penjelasan tentang hakikat 

kepemilikan  harta; (2) Harta sebagai saranan ibadah yang hukumnya meliputi: (a) 

bersifat  perintah seperti zakat, infaq fi sabîlillah,  menginfaqkan harta yang baik-
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baik; (b) bersifat kebolehan seperti  berinfaq secara sembunyi-sembunyi maupun 

terang-terangan (sirran wa ‘alâ niyatan); (c)   Bersifat larangan seperti memakan 

harta secara batil, pemborosan, bermegah-megahan, bahil dan lain-lain); dan (3) 

Menjelaskan kedudukan  harta  sebagai  perhiasan (zinah) dan cobaan/  ujian  (fit-

nah) bagi manusia.  

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diajukan terkait dengan tema penelitian ini 

yaitu sebagai berikut:  

1. Ayat-ayat  harta dalam al-qur’an perlu dikumpulkan secara tematik  sehingga 

memudahkan dalam proses penafsirannya. 

2. Ayat-ayat  harta dalam al-qur’an yang sudah dijelaskan hakikat maknanya 

melalui penafsiran, perlu ditarik hukum-hukumnya sehingga dapat  dijadi-

kan sebagai  pedoman pengembangan prinsip  pengelolaan harta dalam ke-

hidupan bermuamalah.  

3. Dalam mengelola harta, seorang muslim harus berpedoman pada spirit ayat-

ayat al-qur’an dan hadits. Dengan tetap berpedoman pada keduanya, semoga 

kita kita sebagai muslim mampu menjadikan harta benar-benar sebagai sara-
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na untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bukan sebaliknya justru 

mendatangkan murkaNya.  
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